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ABSTRAK 

 

Prestasi belajar merupakan penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa 

dalam rangka untuk mengetahui keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan 

belajar. Prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor baik faktor internal 

maupun faktor eksternal. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa prestasi 

akuntansi yang diperoleh siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tergolong rendah. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar akuntansi siswa 

baik secara simultan maupun parsial. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII IPS di SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 sebanyak 140 siswa. Penelitian ini merupakan 

penelitian populasi dimana seluruh populasi penelitian dijadikan objek penelitian. 

Variabel yang dikaji adalah prestasi belajar akuntansi, motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan analisis deskriptif persentase dan analisis inferensial. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tahun 2022/2023 baik secara simultan maupun parsial. Saran yang berkaitan dengan 

hasil penelitian yaitu untuk meningkatkan prestasi belajar, siswa harus lebih 

meningkatkan motivasi belajarnya. 
 

Kata Kunci: Motivasi Belajar, Lingkungan Sekolah, Prestasi Belajar 
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ABSTRACT 

Learning achievement is an assessment to the learning performance of the 

students in order to know their successful in gaining the learning goal. Learning 

achievement are influenced by many factors either internal or external. The result of the 

first observation showed that the achievement in accounting subject gained by the XII 

IPS students of SMA Wachid Hasyim 2 Taman was rated poorly. The purpose of this 

study was to know how significant the influence of the learning motivation and school 

environment to the learning achievement of accounting subject either simultaneously or 

partially. 

The population used in this study was the students of XII IPS in SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman in the Year 2022/2023. The number of population were 140 students. 

This study was a population study in which all the population of this study was used as 

the object of the study. The variable investigated was the learning achievement of 

accounting subject, learning motivation and school environment. The technique of 

analyzing data used percentage descriptive analysis and inferential analysis. 

Based on the result study, there was a significant influence between learning 

motivation and school environment to the learning achievement of accounting subject of 

the XII IPS students of SMA Wachid Hasyim 2 Taman in the Year 2022/2023 either 

simultaneously or partially. The suggestion related to the result study is that to increase 

the learning achievement, students should improve their learning motivation. 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor penentu 

tercapainya tujuan pembangunan nasional di bidang pendidikan yaitu mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Hal tersebut merupakan modal untuk dapat menyongsong 

datangnya era globalisasi yang penuh dengan persaingan. 

Mutu pendidikan tidak lepas dari kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 

belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang paling fundamental. Ini 

berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada bagaimana 

proses belajar yang dialami siswa sebagai anak didik. Dalam proses pembelajaran 

setiap siswa diharapkan memperoleh prestasi belajar yang baik. 

Menurut Trygu (2021:28) mendefinisikan prestasi belajar adalah suatu bukti 

keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan 

belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya. Prestasi belajar merupakan hasil 

yang diperoleh siswa setelah melalui proses belajar untuk mengetahui apa yang 

belum diketahuinya dan merupakan tolak ukur maksimal tingkat keberhasilan yang 

dicapai siswa setelah melakukan proses belajar selama kurun waktu yang telah 

ditentukan bersama dalam suatu lembaga pendidikan. Pencapaian prestasi belajar 

siswa dapat dilihat melalui pelaksanaan evaluasi hasil belajar yang dilakukan oleh 

guru terhadap siswa yang dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai dari hasil ulangan 

atau ujian yang ditempuh siswa. Prestasi belajar yang baik merupakan hal yang 

paling didambakan oleh siswa yang sedang belajar dan dikatakan tercapai apabila 

siswa mengalami perkembangan dan peningkatan perilaku yang diharapkan sesuai 

tujuan pembelajaran. Keberhasilan dalam belajar bergantung pada setiap individu, 

antara siswa satu dengan yang lain berbeda dalam pencapaian prestasi belajarnya, 

namun pada dasarnya hasil yang diharapkan adalah prestasi belajar yang tinggi. 

Menurut Lisniasari (2021:35) faktor yang mempengaruhi belajar ada dua 

yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang berasal dari 

 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

dalam diri individu yang terdiri dari aspek jasmaniah (faktor kesehatan, cacat 

tubuh), aspek psikologis (inteligensi, perhatian, motif, bakat, kematangan, minat, 

kesiapan) dan aspek kelelahan. Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar 

diri individu yang terdiri dari faktor lingkungan keluarga, lingkungan sekolah dan 

lingkungan masyarakat. Pendapat lain juga dikemukakan oleh Hidayatullah 

(2018:96) mengatakan bahwa faktor yang mempengaruhi belajar terdiri dari aspek 

psiologis, aspek psikologis (intelegensi siswa, bakat siswa, minat siswa, motivasi 

siswa), lingkungan sosial sekolah, lingkungan non sosial, pendekatan belajar. 

Prestasi belajar akuntansi merupakan prestasi belajar yang dicapai siswa 

setelah mendapat mata pelajaran akuntansi yang diajarkan oleh guru di sekolah. 

Prestasi belajar akuntansi perlu dipacu agar siswa dapat mencapai hasil yang 

maksimal. Akuntansi merupakan mata pelajaran yang memerlukan pemahaman, 

ketelitian, kemampuan, keterampilan, keuletan dan kesabaran. Untuk dapat 

memahami dan menguasai pelajaran akuntansi, maka siswa harus senantiasa diberi 

materi atau praktik mengenai kegiatan pelaporan keuangan dan latihan yang cukup 

tentang soal-soal akuntansi. Siswa harus memahami dan menguasai konsep dasar 

akuntansi, laporan keuangan, penyajian dan pengungkapan laporan keuangan. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti dilihat dari daftar nilai siswa 

kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman yang diperoleh dari guru mata 

pelajaran akuntansi, menunjukan bahwa perolehan nilai mata pelajaran akuntansi 

belum mencapai hasil yang maksimal. Siswa dikatakan memperoleh prestasi belajar 

baik apabila telah mendapat nilai diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) 75 

yang ditentukan sekolah dan 80% siswa dalam satu kelas telah mencapai batas 

tuntas. Kondisi di SMA Wachid Hasyim 2 Taman menunjukan masih banyak siswa 

yang nilainya dibawah KKM 75 dan < 80% siswa dapat mencapai batas ketuntasan 

kelas. Dengan data nilai akuntansi semester 1 kelas XII IPS SMA Wachid Hasyim 

2 Taman adanya prestasi belajar yang masih rendah, dikatakan pencapaian batas 

tuntas di SMA Wachid Hasyim 2 Taman masih belum optimal. Jumlah siswa yang 

mencapai batas tuntas dalam satu kelas < 80% yaitu kelas XII IPS 1 hanya 20 siswa 

atau 54,05%, untuk kelas XII IPS 2 adalah 17 siswa atau 51,52%. 
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Peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui permasalahan yang 

ada di SMA Wachid Hasyim 2 Taman dengan melakukan wawancara dengan guru 

akuntansi kelas XII IPS. Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan 

bahwa aktivitas belajar siswa belum menunjukan adanya motivasi belajar yang 

tinggi. Misalnya, apabila di rumah tidak diingatkan oleh orang tua untuk belajar 

maka siswa lebih memilih untuk melakukan kegiatan lain seperti menonton televisi 

atau bermain tanpa menyadari kewajiban mereka untuk belajar. Siswa merasa tidak 

mampu dan meninggalkan materi atau tugas yang dirasa sulit, sehingga pemahaman 

tentang pelajaran akuntansi sangat kurang. Belajar pada saat ulangan atau ujian saja 

dan mengerjakan tugas hanya jika diperintahkan oleh guru, sehingga kesiapan siswa 

dalam menerima pelajaran kurang optimal. Kurang percaya diri pada saat 

mengerjakan soal-soal atau ulangan akuntansi sehingga sering bekerjasama bahkan 

menyontek pekerjaan temannya. Siswa yang mendapat nilai kurang memuaskan 

pada saat hasil ulangan dibagikan merasa pesimis dan malas sehingga tidak 

termotivasi untuk memperbaiki prestasinya dengan belajar lebih giat. Mau 

berpartisipasi aktif di dalam kelas ketika mengikuti pelajaran dan mau menjawab 

pertanyaan yang diberikan guru apabila nantinya mendapat nilai tambahan dari guru 

mata pelajaran akuntansi. 

Peneliti juga membuat angket tanggap siswa yang berisi pertanyaan 

mengenai motivasi pada 70 responden. Angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui lebih jauh mengenai faktor yang diduga mempengaruhi rendahnya 

prestasi belajar. Adapun hasil dari survei tersebut adalah hasil angket observasi di 

atas menunjukan hanya 10% siswa yang motivasinya sangat tinggi, 26% tinggi, 

47% cukup dan 17% rendah. Jumlah yang relatif rendah untuk menunjukan 

motivasi belajar siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman terhadap 

mata pelajaran akuntansi. Dugaan sementara berdasarkan hasil observasi awal ini, 

yang menyebabkan prestasi belajar siswa masih rendah adalah motivasi belajar. 

Seseorang memerlukan niat untuk dapat menggerakkan dirinya sehingga 

menimbulkan suatu tindakan. Menurut Trygu (2021:30) Motivasi merupakan suatu 

hal yang harus dimiliki seseorang untuk menggerakkan dirinya. Motivasi berasal 

dari kata motif yaitu dorongan dalam diri untuk melakukan sesuatu hal seseorang 
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yang mempunyai motif dalam dirinya memiliki rangsangan atau pembangkit yang 

dapat memunculkan suatu tingkah laku tertentu untuk berkegiatan. Faktor lain yang 

diduga mempengaruhi prestasi belajar siswa dilihat dari faktor ekstern adalah 

lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah memberi kontribusi besar terhadap 

pencapaian prestasi belajar siswa. Keadaan lingkungan sekolah yang kondusif akan 

menciptakan ketenangan dan kenyamanan dalam belajar sehingga akan berjalan 

lebih baik dan siswa akan lebih mudah dalam menguasai materi pelajaran secara 

maksimal. Fasilitas fisik yang ada pada SMA Wachid Hasyim 2 Taman berdasarkan 

observasi awal adalah menunjukan fasilitas fisik yang ada di SMA Wachid Hasyim 

2 Taman belum semuanya baik. Kondisi lingkungan sekolah memiliki keterbatasan 

dalam banyak hal yang berkaitan dengan lingkungan belajar yang efektif bagi 

siswa. Ketersediaan perlengkapan yang menunjang pembelajaran akuntansi masih 

kurang. Buku literatur pelajaran tentang akuntansi yang disediakan di perpustakaan 

sekolah jumlahnya masih terbatas dan belum lengkap, menyebabkan belajar siswa 

terpaku hanya pada buku paket dan lembar kerja siswa. Alat pelajaran yang tersedia 

dan digunakan oleh guru dalam pembelajaran akuntansi terkadang tidak disediakan 

juga untuk siswa sehingga dapat menghambat penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa dan belajarnya akan terganggu. 

Dilatar belakangi oleh penelitian-penelitian terdahulu, dukungan teori, serta 

hasil observasi awal peneliti di SMA Wachid Hasyim 2 Taman, maka penting 

diadakan penelitian mengenai motivasi belajar dan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar siswa akuntansi. Oleh karena itu peneliti mengambil judul skripsi  

“Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Jurusan Akuntansi (Studi Pada SMA Wachid Hasyim 2 Taman) “ 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah motivasi belajar dan lingkungan sekolah secara simultan berpengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman tahun 2022/2023? 

2. Apakah motivasi belajar dan lingkungan sekolah secara parsial berpengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman tahun 2022/2023? 
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3. Diantara motivasi belajar dan lingkungan sekolah manakah yang berpengaruh 

dominan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini sesuai permasalahan yang ada 

adalah : 

1. Untuk menganalisis dan membuktikan diantara motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

2. Untuk menganalisis dan membuktikan diantara motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

3. Untuk menganalisis dan membuktikan diantara motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah yang berpengaruh dominan terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat secara teoritis 

Sebagai penguat teori motivasi dan metode pembelajaran terkait dengan prestasi 

belajar dan sebagai referensi peneliti berikutnya dengan penilitian yang sama. 

1.4.2 Manfaat secara praktis 

    Sebagai masukan kepada pihak manajemen SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

    terkait dengan motivasi dan metode pembelajaran dalam rangka meningkatkan 

    prestasi belajar. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran pokok dari rencana pembahasan ini, penulis membagi 

dalam lima bab yang dirinci ke dalam beberapa sub bab dengan sistematika sebagai 

berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi pendahuluan yang menguraikan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang penelitian terdahulu, landasan teori yang membahas teori 

yang disajikan sebagai acuan penelitian untuk mengadakan penelitian, kerangka 

konseptual, dan hipotesis. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan memaparkan kerangka proses berfikir, definisi 

operasional dan pengukuran variabel, teknik penentuan populasi besar sampel dan 

teknik pengambilan sampel, lokasi dan waktu penelitian, prosedurpengambilan atau 

pengumpulan data, pengujian data, serta teknik analisis data dan uji hipotesis. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan membuktikan penelitian yang dilakukan dengan 

melakukan berbagai pengujian diantaranya deskripsi obyek penelitian, data dan 

deskripsi hasil penelitian, analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis serta 

pembahasan. 

BAB V: SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan mengemukakan simpulan yang diperoleh berdasarkan 

hasil penelitian serta saran-saran yang diperlukan untukperbaikan di masa yang 

akan datang. 

BAGIAN AKHIR : DAFTAR PUSTAKA DAN DAFTAR LAMPIRAN 

Pada bagian akhir ini penulis melampirkan penulisan daftar pustaka dalam usulan 

penelitian beserta daftar lampiran yang disusun dalam bentuk sistematis. 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menunjukkan hasil penelitian yang relevan, dengan tujuan 

membantu untuk memberikan gambaran dalam menyusun kerangka berpikir. 

Adapun hasil penelitian yang relevan yang penulis dapatkan adalah: 

1. Silfitrah & Wahyuni H. Mailili (2020). 

Pengaruh minat belajar dan motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 4 Sigi terhadap 

hasil belajar matematika. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara minat belajar siswa kelas VII SMPN 4 Sigi dan 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar siswa kelas VII SMPN 

Sigi. 

2. Saputra, Hendra Dani, Faisal Ismet, Andrizal (2018). 

Pengaruh motivasi terhadap hasil belajar siswa SMK. Dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa faktor intern yaitu motivasi belajar mempunyai pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan memberikan motivasi yang  kuat dan 

tinggi dalam pembelajaran maka akan memberikan dampak yang bersifat positif 

dan signifikan terhadap hasil belajar siswa SMK. 

3. Laras, Sekar Anggayuh & Achmad Rifai (2019). 

Pengaruh minat dan motivasi terhadap hasil belajar peserta didik di BBPLK 

Semarang. Dalam penelitianya menunjukkan bahwa minat belajar sangat 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dan semakin besar minat belajar 

yang dimiliki oleh peserta didik maka semakin besar pengaruh yang diberikan 

terhadap hasil belajar. 

4. Berutu, Muhammad Hasyim Ansyari & Muhammad Iqbal H. Tambunan 

(2018). 

Pengaruh minat dan kebiasaan belajar terhadap hasil belajar biologi SMAN se-Kota 

Stabat. Dalam penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari minat 

terhadap hasil belajar biologi siswa SMA kota Stabat tahun 2014 dengan koefisien 

arah regresi sebesar 0,203. 
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Tabel. 2.1 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENELITIAN 
 

No Penelitian 

Terdahulu 

Tahun Persamaan Perbedaan 

1. Silfitrah & 

Wahyuni H. 

Mailili. 

Pengaruh Minat 

Belajar dan Motivasi 

Belajar Siswa Kelas 

VII    SMPN    Sigi 

terhadap Hasil 

Belajar Matematika. 

Jurnal Pendidikan 

dan Pembelajaran. 

Vol   3   (1).   ISSN: 

2623-2359. 

2020 Menggunakan variabel 

independen yang sama 

Menggunakan  media 

kuesioner 

Menggunakan   sampel 

mahasiswa  jurusan 

Akuntansi 

Menggunakan alat uji 

regresi linier berganda 

Peneliti terdahulu 

menggunakan variabel 

dependen pengantar 

akuntansi I, sedangkan 

peneliti  sekarang 

menggunakan variabel 

dependen Pengantar 

Akuntansi II 

2. Saputra, Hendra 

Dani, Faisal Ismet, 

Andrizal. 

Pengaruh Motivasi 

terhadap HasiL 

Belajar Siswa SMK. 

Jurnal Inovasi 

Vokasional dan 

Teknologi. Vol 18 

(1).   ISSN:   1411- 

3411. 

2018 Menggunakan salah satu 

variabel independenyang 

sama yaitu motivasi 

Populasi target 

penelitiannya adalah 

mahasiswa 

Variabel depeden hasil 

belajar  mahasiswa, 

sedangkan  penelitian 

sekarang menggunakan nilai 

Pengantar Akuntansi II 

Penelitian   terdahulu 

Pengambilan sampel dengan 

teknik proportional 

sampling pada mahasiswa 

sedangkan penelitian saat ini 

dengan teknik convenience 

sampling 
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Lanjutan : Tabel 2.1  

 

3. Laras, Sekar 2019 Menggunakan variabel Menggunakan analisis data 

berupa Hotelling, sedangkan 

penelitian sekarang 

menggunakan statistik 

regresi linier berganda 

 Anggayuh &  independen kualitas 

 Achmad Rifai.  Pengajaran 

 Pengaruh Minat dan  Populasinya mahasiswa 

 Motivasi Belajar   

 terhadap Hasil   

 Belajar Peserta   

 Didik di BBPLK   

 Semarang. Jurnal   

 Pendidikan   

 Nonformal FIP   

 Universitas Negeri   

 Semarang. Vol 4   

 (2). ISSN: 2549-   

 1717.   

4. Berutu, 2018 Menggunakan variabel Peneliti terdahulu 

 Muhammad  independen lingkungan menggunakan variabel 

 Hasyim Ansyari &  Sekolah dependen gaya belajar 

 Muhammad Iqbal  Populasinya mahasiswa sedangkan peneliti sekarang 

 H. Tambunan.  Menggunakan media emnggunakan Nilai 

 Pengaruh Minat dan  Kuesioner Pengantar Akuntansi II. 

 Kebiasaan terhadap   Peneliti terdahulu 

 hasil Belajar Biologi   menggunakan alat uji sampel 

 Siswa SMA se-Kota   T-test, sedangkan peneliti 

 Stabat. Jurnal   sekarang menggunakan 

 Biolokus. Vol  1(2).   analisis regresi linier 

 ISSN: 2621-3702.   berganda 
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5. Bagas Eko Saputro 

Wijaya. 

Pengaruh 

MOTIVASI 

BELAJAR, 

LINGKUNGAN 

SEKOLAH 

Terhadap  Prestasi 

Belajar   Siswa 

Jurusan Akuntansi 

(Studi   Pada  SMA 

Wachid Hasyim 2 

Taman) 

2023 Menggunakan variabel 

dependen yaitu prestasi 

belajar akuntansi 

Menggunakan variabel 

independen    yaitu 

motivasi  belajar  dan 

lingkungan sekolah 

Menggunakan     uji 

statistik yaitu  regresi 

linear berganda, uji F, uji 

t, uji R² 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.2.1 Kajian Tentang Prestasi Belajar 

2.2.1.1 Pengertian Belajar 

Menurut Chaerudin (2019:82) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu 

proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup 

segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Mendefinisikan 

belajar merupakan perubahan tingkah laku ataupenampilan dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain 

sebagainya. Sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Menurut Salim dan Haidir (2019:166) berpendapat bahwa belajar adalah 

proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Ini berarti sebagai akibat dari 

belajar adalah sifat progresifitas, adanya terdensi ke arah yang lebih sempurna dari 

keadaan sebelumnya menyebutkan belajar adalah perubahan perilaku yang relatif 

permanen yang terjadi sebagai hasil dari latihan maupun pengalaman. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengertian belajar adalah suatu proses perubahan perilaku dengan serangkaian 

kegiatan yang disebabkan dari pengalaman untuk mendapatkan pengetahuan. 

Lanjutan : Tabel 2.1 
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2.2.1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Samsudin (2019:74) menyebutkan faktor yang mempengaruhi 

belajar terdiri dari faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri siswa, faktor ini terdiri 3(tiga) aspek : 

1. Aspek jasmaniah 

Faktor kesehatan individu dan cacat tubuh akan berpengaruh terhadapbelajar. 

2. Aspek psikologis 

a) Inteligensi siswa 

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk 

menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, 

menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui dan mempelajari 

relasi dengan cepat. 

b) Perhatian 

Perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi. 

c) Minat 

Minat adalah   kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 

mengenang beberapa kegiatan. 

d) Bakat 

Bakat adalah kemampuan untuk belajar. 

e) Motif 

Motif adalah daya penggerak seseorang untuk berbuat guna mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

f) Kematangan 

Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan seseorang dimana alat- 

alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. 

g) Kesiapan 

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon. 

3. Aspek kelelahan 

Meliputi kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Agar siswa dapat belajar 

dengan baik, menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya. 
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Faktor ekstern adalah faktor yang berasal dari luar diri seseorang. Faktor ini 

terdiri dari 3 (tiga) bentuk, yaitu : 

1. Lingkungan Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 

tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 

ekonomi keluarga. 

2. Lingkungan Sekolah 

Lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana siswa belajar secara sistematis. 

Kondisi ini meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi 

siswa dengan siswa, disiplin sekolah, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan fisik 

sekolah, tugas rumah. 

3. Lingkungan Masyarakat 

Siswa akan mudah terkena pengaruh lingkungan masyarakat karena 

keberadaannya dalam lingkungan tersebut. Kegiatan dalam masyarakat, media, 

teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat merupakan hal-hal yang dapat 

mempengaruhi siswa sehingga perlu diusahakan lingkungan yang positif untuk 

mendukung belajar siswa. 

Berdasarkan berbagai faktor-faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi 

prestasi belajar siswa maka peneliti mengkaji motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah. 

 
2.2.1.3 Pengertian Prestasi Belajar 

Menurut Winata (2021:75) menyatakan prestasi belajar adalah penguasaan 

pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya 

ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru, 

mendefinisikan prestasi belajar adalah kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam 

berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi belajar dikatakan sempurna apabila 

memenuhi tiga aspek yakni: kognitif, afektif dan psikomotor, sebaliknya prestasi 

kurang memuaskan jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga 

kriteria tersebut berpendapat bahwa: (1) prestasi belajar siswa adalah hasil belajar 

yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 
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pembelajaran di sekolah, (2) prestasi belajar siswa lebih ditekankan pada aspek 

kognitifnya, serta (3) prestasi belajar juga dibuktikan dan ditunjukan melalui nilai 

atau angka nilai dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru terhadap tugas siswa 

dan ulangan-ulangan atau ujian yang ditempuhnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

merupakan hasil belajar yang telah dicapai oleh peserta didik dalam kegiatan belajar 

yang ditunjukkan dengan nilai tes dari hasil evaluasi yang diberikan oleh guru. 

 
2.2.1.4 Cara Belajar Siswa Akuntansi 

Prestasi belajar siswa akuntansi merupakan perwujudan bakat dan 

kemampuan yang didapat dari proses perubahan perilaku ke arah lebih baik dan 

relatif permanen yang terjadi sebagai hasil dari latihan maupun pengalaman belajar 

akuntansi. Prestasi belajar siswa akuntansi juga dapat diartikan sebagai hasil dari 

proses belajar yang telah dicapai pada mata pelajaran akuntansi yang lazimnya 

ditunjukan dengan nilai tes atau angka yang diberikan oleh guru akuntansi. Prestasi 

siswa akuntansi yang tinggi menunjukan siswa mampu melakukan pembukuan 

dengan tepat dan akurat, sedangkan prestasi siswa akuntansi yang rendah 

menunjukan siswa kurang menguasai kompetensi dalam akuntansi. Siswa 

diharuskan menguasai konsep akuntansi dan banyak latihan untuk bisa berprestasi 

karena akuntansi termasuk keterampilan. Pencapaian prestasi belajar siswa 

akuntansi ditunjukan dengan angka yang mencerminkan seberapa besar siswa 

mampu menguasai dan memahami teori atau konsep akuntansi yang telah diajarkan 

dalamkegiatan belajar di sekolah. 

Mengacu dari pendapat Winata (2021:80) pencapaian prestasi belajar yang 

baik dapat diperoleh dengan cara belajar yang efisien yaitu; (1) Berkonsentrasi 

sebelum dan pada saat pelajaran, (2) segera mempelajari kembali bahan yang telah 

diterima, (3) membaca dengan baik dan teliti bahan yang sedang dipelajari dan 

berusaha menguasainya dengan sebaik-baiknya, (4) mencoba menyelesaikan dan 

melatih mengerjakan soal-soal. 

Belajar akuntansi membutuhkan ketelitian dan konsentrasi serta kemauan 

agar dapat mempelajari mata pelajaran akuntansi dengan baik. Prestasi belajar 

akuntansi yang optimal dapat diraih apabila siswa memiliki motivasi dan kemauan 
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yang kuat dalam proses belajar. Didukung dengan adanya keadaan lingkungan 

sekolah yang kondusif tentunya siswa akan lebih bersemangat dan tekun dalam 

belajar sehingga akan mudah dalam meraih prestasi belajar yang optimal. 

 
2.2.1.5 Prestasi Belajar Siswa Akuntansi 

Riduwan (2019:75) menyebutkan bahwa prestasi belajar siswa adalah hasil 

belajar yang dicapai siswa ketika mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penilaian prestasi belajar akuntansi dapat diperoleh dari nilai harian siswa, nilai 

tengah semester, dan nilai akhir semester. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan nilai rata-rata ulangan harian dan ujian akhir semester sebagai alat 

penilaian prestasi belajar akuntansi. 

Berdasarkan uraian penilaian prestasi belajar siswa akuntansi diatas, 

disimpulkan bahwa indikator prestasi belajar akuntansi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai rata-rata ulangan harian dan ujian akhir semester 2 mata 

pelajaran akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Tahun 

2022/2023. 

 
2.2.2. Kajian Tentang Motivasi Belajar 

2.2.2.1 Pengertian Motivasi Belajar 

Melakukan perbuatan belajar secara relatif tidak semudah melakukan 

kebiasaan yang rutin dilakukan. Oleh karena itu diperlukan adanya sesuatu yang 

mendorong kegiatan belajar agar semua tujuan yang diinginkan dapat tercapai. Hal 

tersebut adalah adanya motivasi. Menurut Ismail (2018:41) menyebutkan bahwa 

pada umumnya motivasi mempunyai sifat siklas (melingkar) yaitu motivasi  timbul, 

memicu perilaku tertuju pada tujuan (goal) dan akhirnya setelah tujuan tercapai, 

motivasi itu berhenti. Tetapi itu akan kembali pada keadaan semula apabila  ada 

sesuatu kebutuhan lagi. 
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Jaya (2019:73) berpendapat bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam 

diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan 

adanya tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah suatu keadaan yang 

terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas 

tertentu guna pencapaian tujuan. Menyimpulkan bahwa motivasi adalah kondisi 

fisiologis dan psikologis yang terdapat dalam diri seseorang yang mendorongnya 

untuk melakukan aktivitas tertentu guna mencapai suatu tujuan. 

Menurut Hermawan (2019:159) mengemukakan bahwa motivasi adalah 

proses internal yang mengaktifkan, memandu, dan memelihara perilaku seseorang 

secara terus-menerus. Gasong (2018:75) menyebutkan bahwa dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri 

siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan 

belajar dan yang memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang 

dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 

Berdasarkan definisi di atas penulis menyimpulkan bahwa pengertian 

motivasi adalah daya penggerak atau daya dorong dalam diri seseorang terhadap 

perubahan perilaku agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Motivasi yang 

dimaksudkan disini adalah motivasi belajar yaitu dorongan yang mengarahkan 

perilaku seseorang untuk belajar agar dapat mencapai prestasi belajar. Sesuai 

dengan pengertian motivasi yang dijelaskan diatas, bahwa tidak perlu 

dipertanyakan lagi pentingnya motivasi bagi siswa dalam belajar karena motivasi 

merupakan faktor penyebab yang juga memperlancar belajar dan hasil belajar. 

 
2.2.2.2 Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Menurut Trygu (2021:83) bahwa motivasi belajar yang ada dalam diri 

seseorang  memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, 

tidak pernah berhenti sebelum selesai). 

2. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah (minat untuk sukses). 

4. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal. 
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5. Mempunyai orientasi ke masa depan. 

Apabila seseorang telah memiliki ciri-ciri motivasi belajar di atas maka orang 

tersebut selalu memiliki motivasi yang cukup kuat. Kegiatan belajar mengajar akan 

berhasil baik, kalau siswa tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan 

berbagai masalah dan hambatan secara mandiri. Selain itu siswa juga harus peka 

dan responsif terhadap masalah umum dan bagaimana memikirkan pemecahannya. 

Siswa yang telah termotivasi memiliki keinginan dan harapan untuk berhasil 

dan apabila mengalami kegagalan mereka akan berusaha keras untuk mencapai 

keberhasilan itu yang ditunjukkan dalam prestasi belajarnya. Usaha yang tekun dan 

didasari motivasi seseorang yang belajar melahirkan prestasi belajar yang baik. 

 
2.2.2.3 Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Sulistiasih (2018:85) menyatakan bahwa motivasi berkaitan dengan tujuan, 

dengan demikian motivasi mempengaruhi adanya kegiatan. Sehubungan dengan hal 

itu ada tiga fungsi motivasi: 

1. Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai penggerak yang melepas energi. 

2. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang akan dicapai. 

3. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 

dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan perbuatan yang 

tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 

Berdasarkan pendapat di atas sangat jelas bahwa motivasi sangat penting 

dalam proses belajar mengajar, karena motivasi dapat mendorong siswa untuk 

melakukan aktivitas tertentu yang berhubungan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Proses belajar mengajar tersebut di dalamnya diperlukan suatu upaya yang dapat 

meningkatkan motivasi siswa, sehingga siswa yang bersangkutan dapat mencapai 

hasil belajar yang optimal. Apalagi untuk pelajaran akuntansi yang di dalamnya 

membutuhkan ketelitian dan kesabaran dalam mempelajarinya, sehingga 

membutuhkan motivasi yang kuat guna menciptakan semangat belajar terhadap 

mata pelajaran akuntansi tersebut. 
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2.2.2.4 Unsur-unsur yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Gasong (2018:97) unsur yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu: 

1. Cita-cita dan aspirasi siswa 

Cita-cita atau disebut aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Target 

ini diartikan sebagai tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yangmengandung 

makna bagi seseorang. Aspirasi ini dapat bersifat positif dan dapat bersifat negatif. 

Cita-cita akan mempengaruhi motivasi belajar intrinsik maupun ekstrinsik, sebab 

tercapainya suatu cita-cita akan mewujudkan aktualisasi diri. 

2. Kemampuan siswa 

Keinginan seorang siswa perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 

mencapainya. Kemampuan akan memperkuat motivasi siswa untuk melaksanakan 

tugas-tugas perkembangan. Siswa yang merasa dirinya memiliki kemampuan untuk 

melakukan sesuatu, maka akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat 

mewujudkan tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya yang merasa tidak 

mampu akan merasa malas untuk berbuat sesuatu. 

3. Kondisi siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani akanmempengaruhi 

motivasi belajar. Untuk itu guru harus lebih cermat melihat kondisi fisik dan 

psikologis siswa, karena kondisi ini jika mengalami gangguan dapat mengurangi 

atau bahkan menghilangkan motivasi siswa. 

4. Kondisi lingkungan siswa 

Kondisi lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat 

tinggal, pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota 

masyarakat maka siswa dapat terpengaruh oleh lingkungan sekitar yang merupakan 

suatu unsur-unsur yang datang dari luar diri siswa. 

5. Unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran 

Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya didalam proses 

belajar setiap diri siswa tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan 

bahkan hilang sama sekali misalnya gairah belajar, emosi siswa dan lain-lain. Siswa 

memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami 

perubahan selama proses belajar kadang-kadang kuat atau lemah. 
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6. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam 

mempersiapkan diri untuk membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara 

menyampaikannya, menarik perhatian siswa dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 

    Berdasarkan uraian mengenai motivasi di atas peneliti mengambil 

indikator dari motivasi belajar, yaitu: 

1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan 

3) Menunjukan minat untuk sukses 

4) Senang memecahkan soal-soal 

5) Mempunyai orientasi ke masa depan 

 
 

2.2.3 Kajian Tentang Lingkungan Sekolah 

2.2.3.1 Pengertian Lingkungan Sekolah 

Unaradjan (2019:14) berpendapat bahwa lingkungan sekolah dipahami 

sebagai lembaga pendidikan formal dimana di tempat inilah kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan diajarkan dan dikembangkan kepada anak 

didik. Unardjan (2019:16) menyatakan bahwa sekolah merupakan lembaga 

pendidikan formal yang secara sistematis melaksanakan program bimbingan, 

pengajaran dan latihan dalam rangka membantu siswa agar mampu 

mengembangkan potensinya, baik yang menyangkut aspek moral, spiritual, 

intelektual maupun emosional. Menurut Gerakan Disiplin Nasional (GDN) dalam 

Pramesti (2021:11) lingkungan sekolah diartikan sebagai lingkungan dimana para 

siswa dibiasakan dengan nilai tata tertib sekolah dan nilai kegiatan pembelajaran 

berbagai bidang studi yang dapat meresap ke dalam kesadaran hati nuraninya. 

Rahmawati (2018:18) menyatakan nilai-nilai etik, moral, mental, spiritual, 

perilaku, disiplin, ilmu pengetahuan dan keterampilan ditabur, ditanam, disiram, 

ditumbuhkan dan dikembangkan di sekolah. Sekolah menjadi wahana yang sangat 

dominan bagi pengaruh dan pembentukan sikap, perilaku dan prestasi seorang 

siswa. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sudah terstruktur, memiliki 
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sistem dan organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nilai etik, moral, mental, 

spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan. Apalagi bila sekolah berhasil menciptakan 

suasana kondusif bagi pembelajaran, hubungan dan komunikasi setiap orang di 

sekolah berjalan baik, metode pembelajaran aktif interaktif, sarana penunjang 

cukup memadai, siswa tertib disiplin. Kondisi kondusif tersebut mendorong siswa 

saling berkompetensi dalam pembelajaran. Keadaan inidiharapkan membuat hasil 

belajar siswa akan lebih tinggi. 

Berdasarkan definisi tentang lingkungan sekolah tersebut diatas dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan sekolah adalah lingkungan dimana kegiata belajar 

mengajar berlangsung dimana para siswanya dibiasakan dengan nilai-nilai kegiatan 

pembelajaran berbagai bidang studi. 

 
2.2.3.2 Unsur-unsur Lingkungan Sekolah 

Sekolah merupakan salah satu institusi sosial yang mempengaruhi proses 

sosialisasi dan berfungsi mewariskan kebudayaan masyarakat kepada anak. 

Sekolah merupakan suatu sistem sosial yang mempunyai organisasi yang unik dan 

pola relasi sosial diantara para anggotanya yang bersifat unik pula.Ini disebut 

kebudayaan sekolah. Menurut Duli (2019:187) kebudayaan sekolah itu mempunyai 

beberapa unsur penting, yaitu: 

1) Letak lingkungan dan prasarana fisik sekolah (gedung sekolah, meubelier, 

perlengkapan yang lain). 

2) Kurikulum sekolah yang memuat gagasan-gagasan maupun fakta-fakta yang 

menjadi keseluruhan program pendidikan. 

3) Pribadi-pribadi yang merupakan warga sekolah yang terdiri atas siswa, guru, 

non teaching specialist dan tenaga administrasi. 

4) Nilai-nilai norma, sistem peraturan, dan iklim kehidupan sekolah. 

 
 

2.2.3.3 Faktor Lingkungan Sekolah yang Mempengaruhi Belajar 

Menurut Ahmadi (2018:69) menyatakan bahwa faktor sekolah yang 

mempengaruhi belajar mencakup: 
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1. Metode mengajar 

Metode mengajar adalah suatu cara yang harus dilalui di dalam mengajar. 

Metode mengajar akan mempengaruhi belajar. Metode mengajar guru yang kurang 

baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula. Guru perlu mencoba 

metode mengajar yang baru, yang dapat membantu meningkatkan kegiatan belajar 

mengajar, dan meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

2. Kurikulum 

Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 

Kegiatan itu sebagian besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa 

menerima, menguasai, dan mengembangkan bahan pelajaran. Kurikulum yang 

kurang baik berpengaruh tidak baik terhadap belajar. Kurikulum yang tidak baik itu 

misalnya kurikulum yang terlalu padat, di atas kemampuan siswa, tidak sesuai 

dengan bakat, minat dan perhatian siswa. 

3. Relasi guru dengan siswa 

Proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. Proses tersebut juga 

dipengaruhi oleh relasi dalam proses itu sendiri, jadi cara belajar siswa juga 

dipengaruhi oleh relasinya dengan gurunya. Di dalam relasi guru dengan siswa yang 

baik, siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai mata pelajaran yang 

diberikannya sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. 

4. Relasi siswa dengan siswa 

Siswa yang mempunyai sifat-sifat atau tingkah laku yang kurang 

menyenangkan teman lain, mempunyai rasa rendah diri atau sedang mengalami 

tekanan-tekanan batin, akan diasingkan dari kelompok. Akibatnya makin parah 

masalahnya dan akan mengganggu belajarnya. Lebih lagi ia menjadi malas untuk 

masuk sekolah dengan alasan yang tidak-tidak karena di sekolah mengalami 

perlakuan yang kurang menyenangkan dari teman-temannya. Apabila hal ini 

terjadi, segeralah siswa diberi layanan bimbingan dan penyuluhan agar ia dapat 

diterima kembali ke dalam kelompoknya. 

5. Disiplin sekolah 

Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa dalam 

sekolah dan juga dalam belajar. Kedisiplinan sekolah mencakup kedisiplinan guru 
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dalam mengajar dengan melaksanakan tata tertib, kedisiplinan pegawai/karyawan 

dalam pekerjaan administrasi dan kebersihan/keteraturan kelas, gedung sekolah, 

halaman dan lain-lain, kedisiplinan kepala sekolah dalam mengelola seluruh staf 

beserta siswa-siswanya, dan kedisiplinan tim bimbingan konseling dalam 

pelayanannya kepada siswa.  Hal yang dapat memacu agar siswa dapat belajar lebih 

maju, maka siswa harus disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan di 

perpustakaan. 

6. Fasilitas sekolah 

Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena alat 

pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa 

untuk menerima bahan yang diajarkan itu. Alat pelajaran yang lengkap dan tepat 

akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa. 

Apabila siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, maka belajarnya akan 

menjadi lebih giat dan lebih maju. 

 
2.3. Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Motivasi Belajar Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar 

Motivasi belajar dalam diri siswa dapat menumbuhkan perasaan senang 

pada siswa saat belajar. Sebagaimana yang dikemukakan Chaerudin (2019:75) 

peranan motivasi yang khas adalah dal hal penumbuhan “gairah”, merasa senang 

dan semangat untuk belajar. Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan 

mempunyai energi untuk belajar. 

Hal ini menunjukan bahwa anak yang memiliki motivasi belajar akan dapat 

meluangkan waktu belajar lebih banyak dan lebih tekun dari pada mereka yang 

kurang memiliki atau sama sekali tidak mempunyai motivasi belajar. Anak akan 

terdorong dan tergerak untuk memulai aktivitas atas kemauannya sendiri, 

menyelesaikan tugas tepat waktu dan gigih serta tidak mudah menyerah saat 

menghadapi kesulitan jika anak tersebut mempunyai motivasi dalam belajar. 

Seorang siswa yang memperoleh prestasi belajar yang tinggi diasumsikan 

memiliki kepercayaan diri yang tinggi, ia akan lebih mudah diterima dan diakui 

oleh lingkungannya sehingga dapat memberikan kepuasan sosial. Pada usia remaja 

prestasi yang baik dapat memberikan kepuasan pribadi dan ketenaran. 
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Prestasi yang baik dapat menimbulkan harga diri dalam pandangan teman 

sebayanya. Prestasi yang tinggi dapat memberikan kepuasan ekonomi bagi siswa. 

Siswa yang memiliki prestasi belajar yang tinggi sering kali memperoleh bantuan 

dana beasiswa ketika menempuh pendidikan di perguruan tinggi. 

 
2.3.2 Hubungan Lingkungan Sekolah Berpengaruh Terhadap Prestasi Belajar. 

Hasil belajar yang ada di sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana 

anak-anak rajin dalam belajar dan dapat memahami pelajaran disekolah, tapi juga 

pegaruh kondisi lingkungan sekolah yang mendukung. Lingkungan sekolah yang 

dapat mendukung hasil belajar siswa adalah lingkungan yang sesuai dengan yang 

dibutuhkan siswa dan guru yang ada di lingkungan sekolah tersebut. 

Menurut Firdianti (2018:64) adalah “Faktor lingkungan sekolah yang  

mempengaruhi belajar meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, 

standar pelajaran diatas ukuran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.” 

Lingkungan yang baik jika semua warga sekolah bekerja sama untuk menciptakan 

kenyamanan bersama dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Setiap siswa 

mempunyai kemampuan yang berbeda dalam belajar, jadi penerimaan ilmu yang 

didapat terutama tergantung pada kondisi lingkungan sekolah siswa belajar. Jika 

lingkungan sekolah mendukung proses kegiatan belajar mengajar maka hasil yang 

didapat akan maksimal atau sesuai dengan yang diharapkan. “Lingkungan sekolah 

yang mendukung baiknya prestasi belajar siswa jika semua  komponen yang terkait 

dengan lingkungan sekolah sudah dikatakan baik. Dan sebaliknya jika lingkungan 

sekolah masih belum bisa dikatakan lingkungan yang  baik maka prestasi yang 

didapat oleh siswa pun akan kurang. Jadi lingkungan sekolah erat hubungannya 

dengan prestasi yang akan dicapai siswa. 

2.3.3 Hubungan Prestasi Belajar Berpengaruh Terhadap Motivasi Belajar dan 

Lingkungan Sekolah. 

Motivasi belajar ini sangat diperlukan, karena dengan adanya motivasi 

belajar dalam diri siswa maka keberhasilan dan prestasi siswa akan mudah 

diperoleh. Motivasi belajar yang dimiliki ini telah memberikan kontribusi yang 
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signifikan dalam memperoleh prestasi belajar ekonomi bagi para siswa. Temuan ini 

mendukung temuan Alif, dkk (2020) yang telah melaporkan hubungan signifikan 

antara motivasi dan hasil akademik. 

Lingkungan belajar dapat diartikan sebagai tempat berlangsungnya proses 

pendidikan atau proses pembelajaran itu berlangsung. Hasil uji t diperoleh 

informasi bahwa variabel lingkungan belajar berpengaruh positif terhadap prestasi 

belajar ekonomi secara signifikan yang ditunjukan dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05. Hal ini menunjukkan semakin baik lingkungan belajar siswa, akan berakibat 

pada semakin baiknya prestasi belajar akuntansi. Hasil ini senada dengan penelitian 

Insani (2019) bahwa teori belajar humanistik bahwa keberhasilan belajar akan 

tercapai jika pembelajar dapat memahami dirinya sendiri dan juga lingkungannya. 

 
2.4 Kerangka Konseptual 

Pada penelitian ini menggunakan dua variabel bebas yaitu motivasi belajar (X1) 

dan lingkungan sekolah (X2), serta satu variabel terikat (Y) yaitu prestasi belajar. 

Kerangka konseptual pada penelitian ini dapat dibaca pada Gambar 2.4 : 

 
Gambar 2.4 : Kerangka Konseptual 

Sumber : Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. 

Bandung: Alfabeta: CV. 

Keterangan : 

: Simultan 

: Parsial 

Lingkungan Sekolah 

(X2) 

Prestasi Belajar 

(Y) 

Motivasi Belajar 

(X1) 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H1: Motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

2. H2: Motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

3. H3: Lingkungan sekolah secara dominan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 



 

PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, LINGKUNGAN 

SEKOLAH TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA JURUSAN 

AKUNTANSI (STUDI PADA SMA WACHID HASYIM 2 TAMAN) 

Judul Skripsi 

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t, Uji R2 

Uji Statistik 

1. H1: Motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

2. H2: Motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII 

IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

3. H3: Lingkungan sekolah secara dominan berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 
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3.1.1 Tinjauan Secara Teoritik 

1 Menurut Sugiyono (2019:2) Suatu penelitian memerlukan metode untuk 

mempermudah kerja peneliti. Metode diperlukan agar dapat mengupas objek kajian 

secara teliti. Sedangkan pengetian metode penelitian adalah cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, artinya data yang dianalisis dan 

hasil analisisnya berbentuk deskripsi fenomena, bukan berupa angka-angka atau 

koefisien tentang hubungan antar variabel. 

2 Metode penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2020:13) merupakan metode 

penelitian dengan desain penelitian dengan spesifikasi sistematis, terencana, dan 

terstruktur berlandaskan pada filsafat positivisme. Digunakan untuk meneliti 

sampel pada populasi tertentu dengan teknik pengambilann sampel secara random 

dalam bentuk angka kemudian hasil pengambilan data dianalisis secara statistik 

untuk menguji hipotesis yang sudah ditetapkan. 

3 Sedangkan penelitian eksperimental menurut Sugiyono (2020:72) merupakan 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Merupakan metode yang 

dimana peneliti memanipulasi variabel untuk sampaipada sebuah kesimpulan atau 

penemuan berdasarkan uji hipotesis sebagai fokus utama penelitian yang 

memungkinkan mampu menghubungkan kausalitas. Dalam penelitian 

eksperimental biasanya menggunakan metode eksperimen seperti eksperimen 

semu, studi subyek tunggal, studi korelasi dll. 

4 Menurut Trygu (2021) minat adalah kesadaran seseorang terhadap suatu objek, 

orang, masalah, atau situasi yang mempunyai kaitan dengan dirinya. Sehingga 

minat adalah kesadaran seseorang, dimana minat bisa membuat seseorang dalam 

keadaan sadar. Jika tidak dalam keadaan sadar maka orang tersebut bisa jadi tidak 

mengetahui apakah dia berminat atau tidak. 
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3.1.2 Tinjauan Secara Empirik 

1. Silfitrah & Wahyuni H. Mailili (2020). Pengaruh minat belajar dan motivasi belajar 

siswa kelas VII SMPN 4 Sigi terhadap hasil belajar matematika. Dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara minat 

belajar siswa kelas VII SMPN 4 Sigi dan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi belajar siswa kelas VII SMPN Sigi. 

2. Laras, Sekar Anggayuh & Achmad Rifai (2019). Pengaruh minat dan motivasi 

terhadap hasil belajar peserta didik di BBPLK Semarang. Dalam penelitianya 

menunjukkan bahwa minat belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik dan semakin besar minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik 

maka semakin besar pengaruh yang diberikan terhadap hasil belajar. 

 
3.1.3 Hipotesis 

   Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

1. H1: Motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

2. H2: Motivasi belajar secara simultan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

3. H3: Lingkungan sekolah secara dominan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

 
3.1.4 Uji Statistik 

Uji Statistik pada penelitian ini adalah : 

Analisis Regresi Linier Berganda, Uji F, Uji t, Uji R2 

 

3.1.5 Judul Skripsi 

Judul skripsi pada penelitian ini adalah : 

Pengaruh Motivasi Belajar, Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa  Jurusan Akuntansi (Studi Pada SMA Wachid Hasyim 2 Taman). 
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3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan aspek penelitian yang memberikan 

informasi atau petunjuk kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur suatu 

variabel. Definisi operasional juga dapat membantu peneliti yang lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. 

Menurut Sugiono (2019:221), definisi operasional variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel-variabel yang digunakan dalam peneliti ini adalah satu variabel dependen 

(variabel terikat) dan dua variable independen (bebas). 

 
3.2.1 Definisi Operasional Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas sering disebut sebagai stimulus, prediktor, antecedent. 

Variabel bebas merupakan variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel 

lain (Variabel dependen). Menurut Sugiyono (2019:39) “variabel bebas adalah 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

motivasi belajar(X1) dan lingkungan sekolah (X2) 

 
3.2.1.1 Definisi Operasional Variabel Motivasi Belajar (X1) 

Motivasi belajar menurut Sardiman (2018:75) adalah keseluruhan daya 

penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 

kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. 

Indikatornya: 

a. Tekun menghadapi tugas. 

b. Ulet menghadapi kesulitan 

c. Menunjukan minat untuk sukses. 

d. Senang memecahkan soal-soal. 

e. Mempunyai orientasi ke masa depan. 
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3.2.1.2 Definisi Operasional Variabel Lingkungan Sekolah (X2) 

Lingkungan sekolah menurut Martina (2019:164) merupakan lingkungan 

pendidikan utama yang kedua setelah keluarga. Siswa-siswi, guru administrator, 

konselor hidup bersama dan melaksanakan pendidikan secara teratur dan terencana 

dengan baik. Indikatornya: 

a. Metode mengajar 

b. Kurikulum 

c. Relasi guru dengan siswa 

d. Relasi siswa dengan siswa 

e. Disiplin sekolah 

f. Fasilitas sekolah 

 
 

3.2.2 Definisi Operasional Variabel Terikat (Y) 

Menurut Sugiyono (2019:39) “variabel terikat merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar mata pelajaran akuntansi. Prestasi 

belajar menurut Rosyid (2019:9) prestasi belajar sebagai penelitian hasil usaha 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun 

kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam 

periode tertentu. Indikator prestasi belajar akuntansi dalam penelitian ini adalah 

nilai rata-rata ulangan harian dan ujian akhir semester 1 kelas XII IPS di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

 
3.3. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.1 Teknik Penentuan Populasi 

Menurut Sugiyono (2020:104) teknik penentuan populasi merupakan bagian 

paling penting dalam sebuah penelitian. Dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data yang sesuai akan menghasilkan proses analisis data yang standar. Pengambilan 

data yang tidak sesuai akan menyebabkan data yang diambil tidak sesuai standar 

yang ditetapkan. Peneliti mencatat, mencermati sumber data sebagai bahan kajian 

dalam analisis data. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian. Populasi 
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penelitian ini meliputi siswa-siswi kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tahun 2022/2023 yang tersebar di 4 kelas yaitu: kelas XII IPS 1, XII IPS 2, XII IPS 

3, dan XII IPS 4. Pada Tabel 3.3.1 adalah sebagai berikut:  

Tabel 3.3.1 

JUMLAH POPULASI PENELITIAN 
 

Kelas Jumlah siswa 

XII IPS 1 37 

XII IPS 2 33 

XII IPS 3 36 

XII IPS 4 34 

Jumlah 140 

Sumber: Sugiyono. 2020. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. 

Bandung: Alfabeta: CV. 

 
3.3.2 Besar Sampel 

Besar sampel menurut data yang sudah ada harus analisis terlebih 

dahulu sebelum disimpulkan.Menurut Sugiyono (2020:132) analisis data adalah 

proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari penggalian 

data kemudian diorganisasikan ke dalam beberapa kategori, dijabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting 

untuk dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. 

Menurut Sugiyono (2019:128), teknik sampling adalah: “merupakan 

teknik pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang akandigunakan dalam 

penelitian, terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan”. 

Dalam penelitian ini, teknik sampling yang digunakan peneliti yaitu 

menggunakan teknik non-probability sampling. Definisi Non-Probability Sampling 

yaitu: “Teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan 

sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel”. 

Adapun Teknik Non-Probability Sampling yang digunakan dalam pengambilan 

sampel pada penelitian ini adalah Sampling Jenuh. Maka jumlah sampel siswa 

sebesar 140 siswa dari jumlah keseluruhan kelas. 
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3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Menurut Sugiyono (2019:27), Sampel adalah : “Jumlah dan 

karakteristik sebagian dari populasi. Jika populasinya besar dan tidak mungkin 

peneliti mengkaji segala sesuatu yang ada dalam populasi tersebut, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan 

sampel, diperoleh dari populasi itu”. 

Dalam penelitian ini penulis menjadikan seluruh populasi penelitian 

sebagai sampel karena penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh. 

Sampling Jenuh menurut Sugiyono (2019:133) adalah sampel yang bila ditambah 

jumlahnya, tidak akan menambah keterwakilan sehingga tidak akan mempengaruhi 

nilai informasi yang telah diperoleh 

 
3.3.4 Desain Instrumen Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019:156) Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengukur fenomena-fenomena alam maupun sosial yang 

diamati. Secara spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian. Instrumen 

penelitian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner atau angket. Pada 

prinsipnya melakukan penelitian adalah melakukan pengukuran, maka harus ada 

alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasa dinamakan instrumen 

penelitian. Pertanyaan berdasarkan pada indikator-indikator dari setiap variabel, 

kemudian indikator- indikator dijadikan sebagai titik tolak untuk mengukur item 

instrumen yang berupa pernyataan. Selanjutnya untuk menyusun item instrumen, 

maka indikator dari variabel yang akan diteliti dijabarkan menjadi item instrumen. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrument penelitian yaitu 

angket. Menurut Sugiyono (2019:199) Angket merupakan teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket adalah daftar pertanyaan yang 

harus dijawab atau diisi responden berdasarkan keadaan yang terjadi. Angket 

digunakan penelitian ini diberikan kepada siswa kelas XII IPS sebagai responden 

untuk memperoleh data motivasi belajar, lingkungan sekolah dan prestasi belajar. 
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Tabel 3.3.4 

DESAIN INSTRUMEN PENELITIAN 
 

No Variabel Indikator Item Pertanyaan 

1. Motivasi Belajar 

(X1) 

a. Tekun menghadapi tugas 1. Anda menyelesaikan dengan lengkap 

ketika mendapat tugas akuntansi dari guru. 

2. Anda mengumpulkan tugas akuntansi 

tepat waktu meskipun tugas yang harus 

dikerjakan 
banyak. 

3. Pada saat mengikuti proses belajar 

mengajarakuntansi, anda berusaha untuk 

menguasai 
materi. 

b. Ulet menghadapi kesulitan 1. Anda menambah jam belajar dan 

memperbanyak mengerjakan latihan soal 

jikamendapat nilai ulangan akuntansi jelek. 

2. Anda bertanya pada guru apabila materi 

pelajaran yang disampaikan dirasa belum 

jelas atau sulit dipahami. 

3. Anda berusaha memecahkan kesulitan 

dalammengerjakan soal akuntansi dengan 

mencari sumber dan cara untuk 

mengerjakannya. 

c. Menunjukan minat untuk sukses 1. Anda mempelajari kembali semua materi 

pelajaran akuntansi yang diberikan guru. 

2. Anda mempelajari materi ulangan jauh 

hari sebelum menghadapi ulangan 

akuntansi. 

3. Anda menggunakan waktu untuk 

mengerjakan soal-soal akuntansi jika 

guru berhalangan hadir. 

4. Anda mempunyai keinginan untuk menjadi 

seorang ahli akuntansi/guru akuntansi. 
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Lanjutan : Tabel 3.3.4 
 

 

No Variabel Indikator Item Pernyataan 

  d. Senang memecahkan soal-soal 1. Anda mempergunakan kesempatan untuk 

bertanya yang diberikan oleh guru ketika 

pelajaran akuntansi. 

2. Anda mengerjakan soal LKS atau 

buku pelajaran akuntansi meskipun 

guru belum menyuruh. 

3. Apabila guru akuntansi memberi soal 

untukdikerjakan didepan kelas, anda 

maju untuk mengerjakan. 

e. Mempunyai orientasi ke masa depan 1. Anda memiliki target nilai yang tinggi 

(diatas rata-rata) untuk mata pelajaran 

akuntansi. 

2. Anda akan berusaha meminjam catatan 

teman saat tidak dapat mengikuti 

pelajaran akuntansi. 

2. Lingkungan 

Sekolah (X2) 
a. Metode Mengajar 1. Guru akuntansi anda menggunakan 

berbagaimetode (ceramah, tanya jawab, 

diskusi, latihan) saat mengajar. 

2. Guru akuntansi anda menggunakan 

alatperaga setiap kali mengajar 

untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi. 

b. Kurikulum 1. Setiap awal tahun pelajaran, guru 

akuntansianda membuat perangkat 

pembelajaran (silabus, RPP, program 

semester, program 
tahunan) 

2. Menurut anda, penerapan Kurikulum 

TingkatSatuan Pendidikan (KTSP) 

mampu 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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No Variabel Indikator Item Pertanyaan 

  c. Relasi guru dengan siswa 1. Hubungan anda dengan guru akuntansi 

terjalin akrab karena guru mudah diajak 

berdiskusi dalam segala hal. 

2. Guru akuntansi melibatkan siswanya 

berpartisipasi aktif dalam kegiatan 
belajar dikelas. 

d. Relasi siswa dengan siswa 1. Anda berusaha mengenal dan akrab 

dengan 

sesama teman-teman di kelas. 

2. Hubungan anda dengan teman sekelas 

tidak mengalami hambatan dalam proses 

belajarakuntansi. 

3. Teman sekelas anda saling membantu 

mengatasi kesulitan dalam mencapai 
prestasi 
belajar akuntansi. 

e. Disiplin sekolah 1. Anda berusaha untuk tidak terlambat 

masuk sekolah. 

2. Guru hadir tepat waktu saat mengajar. 

f. Fasilitas Sekolah 1. Keadaan literature atau buku 

referensi akuntansi di perpustakaan 

sekolah anda 
lengkap. 

2. Ketersediaan kelengkapan dan 

perlengkapan membantu kelancaran pada 

saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. 

 

3.4 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Sugiyono (2018:532), lokasi penelitian merupakan tempat di mana situasi 

sosial tersebut berkaitan dengan sasaran atau permasalahan yang akan diteliti. 

Lokasi penelitian yang diambil penulis berada di sekolah SMA Wachid Hasyim 2 

Taman berada di Jalan Raya Ngelom No.86, Kelurahan Ngelom, Kecamatan 

Taman, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. Alasan peneliti meneliti disini 

karena sebagai alumni siswa di sekolah SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Waktu 

penelitian penulis dilakukan berlangsung dari bulan Maret 2023 sampai dengan 

bulan April 2023 selama 2 bulan. 

Lanjutan : Tabel 3.3.4 
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3.5 Prosedur Pengumpulan Data 

3.5.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat 

kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai 

terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Jenis data dibedakan menjadi 2 

yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Merupakan data yang diperoleh secara langsung dari objek yang diteliti. 

Menurut Sugiyono (2018:213) sumber primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan berupa kuesioner 

yang diberikan kepada siswa SMA Wachid Hasyim 2 Taman. 

2. Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2018:213) data sekunder merupakan data yang tidak 

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain 

atau melalui data dokumen. Data sekunder disajikan dalam bentuk data-data, 

dokumen, tabel-tabel mengenai topik penelitian tentang profil SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman. 

 
3.5.2 Metode Kuesioner atau Angket 

Menurut Sugiyono (2018:213) teknik pengumpulan data merupakan 

langkahyang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 

adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 

Dalam pengumpulan data, metode yang digunakan untuk memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket). 

Menurut Sugiyono (2018:219) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis  kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat  berupa pertanyaan 

atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden secara 

langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Dalam penelitian ini data 
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dikumpulkan dengan menggunakan teknik kuesioner yang diberikan kepada sampel 

penelitian yang bersangkutan. 

Teknik kuesioner ini terjadi kontak langsung antara peneliti dengan responden 

untuk menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden dengan suka 

rela memberikan data yang objektif. Kuesioner yang diberikan kepada responden 

merupakan instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel yang 

akan diteliti. Metode ini digunakan untuk mengukur besarnya variabel motivasi 

belajar dan lingkungan sekolah siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 

Taman tahun 2022/2023. 

Berdasarkan skala likert tersebut, lima pilihan jawaban yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan rentang skor 1 sampai dengan 5, dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1. Skor 5 untuk jawaban pertanyaan sangat setuju (SS) 

2. Skor 4 untuk jawaban pertanyaan setuju (S) 

3. Skor 3 untuk jawaban pertanyaan ragu-ragu (RR) 

4. Skor 2 untuk jawaban pertanyaan tidak setuju (TS) 

5. Skor 1 untuk jawaban pertanyaan sangat tidak setuju (STS) 

 
 

3.5.3 Metode Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2018:476) dokumentasi adalah suatu cara yang 

digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, 

dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya atau 

mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis 

yaitu berupa daftar nama, jumlah siswa dan nilai-nilai siswa. Nilai yang diambil 

sebagai indikator prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman dalam penelitian ini adalah nilai rata-rata ulangan harian dan ujian 

akhir semester 1 tahun 2022/2023. 
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3.6 Pengujian Data 

Instrumen yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu memiliki validitas 

dan reliabilitas adalah sebagai berikut : 

3.6.1 Uji Data Validitas 

Menurut Ghozali (2018:51) Uji validitas digunakan untuk mengukur sah 

atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah instrumen atau kuesioner dikatakan 

valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Uji signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Di dalam menentukan layak dan tidaknya suatu item yang akan 

digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien validitas ini dilakukan 

dengan menggunakan rumus bantuan program komputer SPSS (Statistical Package 

for Social Science) versi 16 untuk membantu pengolahan data. 

Terdapat 30 butir soal yang diuji cobakan kepada 20 responden uji coba. 

Masing-masing item akandibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikan 5% 

atau taraf kepercayaan 95% sebesar 0,444. Apabila rhitung > rtabel maka dikatakan 

item instrumen tersebut valid. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka dikatakan item 

instrumen tersebut tidak valid. 

 
3.6.2 Uji Data Reabilitas 

Menurut Ghozali (2018:45) reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. 

Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 

digunakan untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran dari kuesioner dalam 

penggunaan yang berulang. Jawaban responden terhadap pertanyaan dikatakan 

reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara konsisten atau jawaban 

tidak boleh acak. 

Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini penulis menggunakan 

teknis Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas, alat ukur yaitu kompleksitas tugs 

tekanan ketaatan, pengetahuan auditor serta audit judgment. Dengan kriteria 
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pengambilan keputusan sebagaimana dinyatakan oleh Ghozali (2018:46), yaitu jika 

koefisien pada penelitian ini digunakan teknik SPSS versi 16. Hasil analisis 

menunjukkan tampilan output SPSS yang akan diperoleh melalui Cronbach’s Alpha 

menyatakan bahwa suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Alpha > 0,6 (60%). 

Hasil perhitungan program SPSS 16, diperoleh nilai Cronbach’s 

Alphasebesar 0,816 (81,6%) untuk variabel motivasi belajar dan 0,838 (83,8%) 

untuk variabel lingkungan sekolah. Berdasarkan perhitungan reliabilitas 

disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel dapat digunakan untuk penelitian. 

 
3.7 Teknik Analisis Data dan Uji Hipotesis 

Metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 

hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan : 

 
3.7.1 Uji Prasyarat Analisis 

Uji prasyarat analisis dilakukan untuk mengetahui apakah data bisa diregresi atau 

tidak. Analisis regresi dapat dilakukan apabila data tersebut memenuhi syarat 

berdistribusi normal. 

3.7.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Nasrum (2018:98) Uji 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji statistic non parametric 

Kolmogorof- Smirnof. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. Jika 

probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal dan dalam model tidak mengandung multikolinieritas, 

heteroskedastisitas dan autokorelasi. 

3.7.2.1 Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas   bertujuan   untuk   menguji   apakah   model regresi 
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ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Ghozali (2019:93) 

menyatakan bahwa model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Jika antar variabel independen ada korelasi yang 

cukup tinggi (umumnya diatas 90%), maka hal ini merupakan indikasi adanya 

multikolinieritas. Multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai yang umum digunakan untuk menunjukkan 

adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF 

>10. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variabel bebas, 

dengan kata lain tidak terjadi multikolinieritas. 

3.7.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan tetap maka 

disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Ghozali 

(2019:105) menyebutkan model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 

atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil analisis dapat dilihat dari hasil output 

SPSS pada grafik Scatterplot. Model yang bebas dari heteroskedastisitas memiliki 

grafik scatterplot dengan pola titik yang menyebar di atas dan di bawah sumbu Y. 

 
3.7.3 Teknik Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi dilakukan untuk membuat model matematika yang dapat 

menunjukkan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.Analisis 

regresi yang dapat digunakan adalah analisis regresi berganda. Analisis regresi 

linier berganda adalah hubungan secara linier dua atau lebih variabel independent 

(X1, X2,…,Xn) dengan variabel dependen (Y). Langkah-langkah yang digunakan 

adalah: Y= α + β1 x1 + β2 x2+e 

Keterangan: 

Y = variabel dependen (prestasi belajar akuntansi) 

a = konstanta 

β1 = koefisien variabel x1 

β2 = koefisien variabel x2 
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x1 = motivasi belajar 

x2 = lingkungan sekolah 

e = error yang diterima 

Analisis regresi linier berganda dengan variabel terikat adalah prestasi 

belajar akuntansi (Y) dan dua variabel bebas yaitu motivasi belajar (X1) dan 

lingkungan sekolah (X2). 

 
3.7.4 Uji Hipotesis Penelitian 

3.7.4.1 Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2018:179) uji pengaruh bersama-sama (joint) digunakan untuk 

mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama atau joint 

mempengaruhi variabel dependen. Uji statistik F dalam penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikansi atau tingkat kepercayaan sebesar 0,05. Jika di dalam penelitian 

terdapat tingkat signifikasi kurang dari 0,05 atau F hitung dinyatakan lebih besar 

daripada F tabel maka semua variabel independen secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Hasil F-test pada output SPSS 16 (Statistical Package for Social Science) dapat 

dilihat pada Tabel ANOVA. Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-F adalah 

sebagai berikut: 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi belajar (X1) 

dan lingkungan sekolah (X2) terhadap prestasi belajar akuntansi (Y). Uji ini 

dilakukan dengan uji-F. Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-F adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis. 

Hipotesis statistik pertama adalah sebagai berikut: 

(Ho)1 : β =  0, variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah tidakberpengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi. 

(Ha)1 : β ≠ 0, variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi. 

2. Menentukan taraf nyata (level of significance = α). Taraf nyata atau derajad 

keyakinan yang digunakan adalah α = 5%. 
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3. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. Kriteria pengambilan keputusan 

untuk hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai p-value pada kolom sig < α (0,05), maka (Ho)1 ditolak, berarti bahwa 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi. 

b. Jika nilai p-value pada kolom sig ≥ α (0,05), maka (Ho)1 diterima, bahwa motivasi 

belajar dan lingkungan sekolah tidak berpengaruh prestasi belajar akuntansi. 

4. Mengambil keputusan. 

 
 

3.7.4.2 Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y Secara Parsial ( Uji t) 

Menurut Ghozali (2018:179) uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Uji 

parsial dalam data penelitian ini menggunakan tingkat signifikasi sebesar 0,05. 

Dengan tingkat signifikansi 5% maka kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 

Hasil uji-t pada output SPSS 16 (Statistical Package for Social Science) 

tampak pada Tabel coefficient. Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-t 

adalah sebagai berikut: 

Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar akuntansi secara parsial. Pengujian 

statistiknya menggunakan uji-t. 

Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-t adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. (Ho)2 : β1 = 0, motivasi belajar secara parsial tidak berpengaruh terhadapprestasi 

belajar akuntansi. 

(Ha)2 : β1 ≠ 0, motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi. 

b. (Ho)3 : β2 = 0, lingkungan sekolah secara parsial tidak berpengaruh terhadapprestasi 

belajar akuntansi. 

(Ha)3 : β2 ≠ 0, lingkungan sekolah secara parsial berpengaruh terhadap prestasi 

belajar akuntansi. 
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2. Menentukan taraf nyata (level of significance = α) 

Taraf nyata atau derajad keyakinan yang digunakan adalah α = 5%. 

Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 

Kriteria pengambilan keputusan dipakai adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai p-value pada kolom sig < α (0,05), maka H0 ditolak dan hipotesis kerja 

(Ha) diterima, berarti bahwa motivasi belajar dan lingkungan sekolah masing- 

masing secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai p-value pada kolom sig ≥ α (0,05), maka maka H0 diterima dan hipotesis 

kerja (Ha) ditolak, berarti bahwa motivasi belajar dan lingkungan sekolah masing- 

masing secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3. Mengambil keputusan. 

 
 

3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (Uji R2 ) bertujuan untuk mengukur sejauh 

mana variabel bebas dapat menjelaskan variasi variabel terikat, baik secara parsial 

maupun simultan. Menurut Ghozali (2018:179) koefisien determinasi digunakan 

untuk menguji goodness-fit dari model regresi. Nilai koefisien determinasi ini 

adalah antara nol sampai dengan satu (0 < R2 < 1). Nilai R2 yang kecil mengandung 

arti bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen yang sangat terbatas. Namun jika nilainya mendekati satu, maka 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah dalam menjelaskan variabel 

prestasi belajar akuntansi (Y). Nilai koefisien determinasi dapat dilihat dalam 

output SPSS 16 (Statistical Package for Social Science), yaitu pada Tabel Model 

Summary kolom R Square. Nilai R Square yang mendekati 1(satu) menunjukkan 

semakin kuat model tersebut menerangkan variasi variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Nilai R2 mendekati 0(nol) menunjukkan semakin lemah model 

tersebut menerangkan variasi variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). 



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Profil Sekolah SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

4.1.1 Sejarah Sekolah 

SMA Wachid Hasyim 2 adalah suatu lembaga pendidikan yang 

bernaung di bawah Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif Sepanjang. Yayasan ini 

berdiri pada tahun 1964. Motivasi berdirinya yayasan ini di ilhami oleh sebuah 

keadaan, dimana masyarakat Nahdiyin di daerah sepanjang khususnya dan di 

Sidoarjo pada umumnya merupakan masyarakat yang mayoritas, namun dari segi 

kualitasnya masih masih relatif tertinggal dibandingkan dengan orang lain. Dari 

kenyataan ini maka tergugahlah hati seorang tokoh NU. Yang bernama KH. M. 

Hasyim Latief untuk mendirikan sebuah lembaga pendidikan sebagai sarana 

mengangkat SDM masyarakat NU di daerah tersebut. 

Dari pemikiran ini, beliau mengundang para sesepuh NU baik dari 

daerah Sepanjang maupun dari Sidoarjo untuk bersama-sama mendirikan sebuah 

pendidikan yang bernaungan di bawah Ma’arif, maka berdirilah Yayasan 

Pendidikan Ma’arif Sepanjang. Dalam perjalanannya yayasan ini sejak berdirinya 

mengalami perkembangan yang sangat membanggakan. Hal ini terbukti dari tahun 

ke tahun sekolah yang di kelola oleh YPM mengalami peningkatan baik dari 

kualitas maupun kuantitasnya, termasuk didalamnya SMA Wachid Hasyim 2 

Taman. 

Untuk SMA Wachid Hasyim 2 Taman memang memiliki sedikit 

perbedaan dengan nama yayasannya. Hal itu dilatar belakangi ketika YPM akan 

mendirikan Sekolah Menengah Atas, menemui hambatan yang sangat sulit, sampai 

akhirnya pengurus YPM memutuskan dalam pendidikan SMA harus bergabung 

dengan Yayasan Wachid Hasyim di Surabaya, maka sejak awal berdirinya SMA ini 

yaitu tahun 1970 resmi menjadi filial dari SMA Wachid Hasyim yang ada di 

Surabaya, Namun dalam perjalanannya SMA yang dikelola oleh YPM mengalami 

peningkatan yang signifikan, maka pada tahun tahun 1976 Yayasan Wachid 

Hasyim Surabaya menyerahkan sepenuhnya pengelolaannya SMA filial itu kepada 

43 
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YPM di beri nama SMA Wachid Hasyim 2 Taman. Hal ini sebagai jasa baik, 

Yayasan Wachid Hasyim, maka nama Wachid Hasyim di abadikan sebagai nama 

SMA di YPM. 

Pada tahun 1977, SMA Wachid Hasyim 2 Taman di Sepanjang 

mangalami perkembangan yang sangat pesat, maka tahun itu juga status SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman mendapat status disamakan. 

 
4.1.1 Visi dan Misi Sekolah 

4.1.1.1 Visi Sekolah 

Menjadi Sekolah Islam Yang Berhaluan Ahlussunnah Wal Jama’ah, Modern, Dan 

Proffesional 

4.1.1.2 Misi Sekolah 

1. Membentuk pribadi berakhlakul karimah, berjiwa sosial, dan beramaliyah aswaja 

berbasis keunggulan lokal. 

2. Menciptakan lingkungan sekolah yang bersih, aman, nyaman, dan menyenangkan. 

3. Meningkatkan pembelajaran berbasis IT agar dapat bersaing secara global. 

4. Melaksanakan tupoksi (tugas pokok dan fungsi) masing – masing secara seimbang 

antara hak dan kewajibannya. 

5. Melaksanakan program English Day, Japanesse Day dan Arabic Day. 

6. Menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan lebih lanjut sesuai minat, 

bakat dan kreativitas di bidang akademik dan non akademik yang berwawasan 

global. 

7. Menyiapkan peserta didik terampil dan kreatif dalam berwirausaha. 

 
 

4.1.2 Struktur Organisasi Sekolah 

Struktur organisasi merupakan persyaratan utama yang mutlak dimiliki 

oleh suatu lembaga/instansi maupuan organisani, karena struktur organisasi 

merupakanalat manajemen yang dibutukan agar segala wewenang dan tanggung 

jawab pribadi yang terlibat didalamnya dapat bertanggung jawab. Dengan adanya 

struktur organisasi maka setiap pribadi mendapat ruang lingkup pekerjaan yang 

jelas, sehingga terjalin kerjasama yang baik antara atasan dengan bawahannya 
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dalam pencapaian tujuan yayasan yang diharapkan. Adapun bentuk struktur 

organisasi SMA Wachid Hasyim 2 Taman sebagai berikut: 

 
 

Gambar 4.1.2 Struktur Organisasi Sekolah SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

 
Kepala Sekolah : Dra. Hj. Nur Djannah 

Waka Kurikulum : Dra. Muamaroh 

Waka Kesiswaan : M. Hajir, M.Pd 

Waka Sarpras : Burhan Abiwanto, M.Pd 

Waka Humas : Ummi Nahdliyah, S.Pd.I M.Pd.I. 

Bendahara : Anis Haidaroh, S.P 

Kepala Tata Usaha : Junaya, S.Pd 

Tata Usaha : Moh. Fauzi Riza 

Kepala Lab IPA : Aisatul Chusnah, S.Pd 

Kepala Lab Bahasa : Lina Ariati, S.Pd 

Petugas Perpustakaan : Al Mujib Ridwan 

Koordinator BK : H. Amir Mahmud, S.Psi 

Guru BK : Ani Nuriko S.Pd 

Guru BK : Agung Nugroho S.Pd 

Koordinator Kelas Intensif : Hendri Prastiyono, Dep.Ed., M.Pd 

STRUKTUR ORGANISASI 

SMA WACHID HASYIM 2 TAMAN 
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Formasi Guru 

1. Menurut Kelayakan 

1. Magister Kependidikan : 8 orang 

2. Sarjana Kependidikan : 63 orang 

3. Sarjana Non Kependidikan : 4 orang + 

Jumlah : 51 orang 

2. Menurut Status 

1. Guru Tetap Yayasan : 3 orang 

2. Guru DPK : 3 orang 

3. Guru Tidak Tetap (GTT) : 68 orang 

4. Guru Baru : 3 orang + 

Jumlah : 77 orang 

 
4.1.3 Karakteristik Data 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui keragaman dari 

responden, hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran yang cukup jelas 

mengenai kondisi dari responden dan kaitannya dengan masalah dan tujuan 

penelitian. 

4.1.3.1 Jenis Kelamin 

Keragaman responden berdasarkan jenis kelamin dapat ditunjukkan pada tabel 

4.1.4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1.4.1 

RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki – laki 73 52% 

Perempuan 67 48% 

Total 140 orang 100% 

Sumber: Peneliti (2023) 

 

Berdasarkan tabel 4.1.4.1 karakteristik jenis kelamin responden, terlihat 

bahwa responden laki-laki sebanyak 73 orang dengan presentase sebesar 52% dan 
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responden perempuan yaitu sebanyak 67 orang dengan presentasi sebesar 48%. 

Sebagian besar responden adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu sebesar 52%. 

4.1.4 Peningkatan Kualitas Belajar Sekolah 

Menyadari akan semakin beratnya tantangan ke depan mengenai 

kesiapan purnasiswa dalam memasuki kehidupan di masyarakat, SMA Wachid 

Hasyim 2 secara terencana, terarah dan berkelanjutan senantiasa berupaya 

meningkatkan kualitas melalui: 

1. Peningkatan mutu dan prestasi akademik siswa baik kelas 1, 2 dan 3 dengan cara: 

a) Memberikan pelajaran tambahan di luar jam pelajaran secara intensif khususnya 

siswa kelas 3 dalam rangka menghadapi ujian akhir nasional (UAN) . 

b) Menjalin kerjasama dengan Lembaga Bimbingan Belajar (LBB) yang profesional. 

c) Remidial Teaching terhadap siswa yang prestasi akademiknya kurang memenuhi 

standar minimal kenaikan kelas. 

2. Peningkatan mutu profesionalisme guru melalui forum MGMP dan pelatihan guru 

bidang study yang dilakukan secara periodik. 

3. Untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan pada siswa, sekolah melakukan : 

a) Pembacaan Doa awal dan akhir pembelajaran 

b) Surat-surat pendek (Juz Amma, Yasiin, pembacaan sholawat) 

c) Siswa melaksanakan sholat dhuha bersama dan dilanjutkan istighosah bersama 

d) melaksanakan sholat berjamaah 

e) Pengajian rutin setiap akhir bulan 

4. Melaksanakan Try Out sekurang-kurangnya dua bulan sekali bagi seluruh siswa 

kelas 3 dan sebulan sekali untuk kelas satu dan dua program intensif. 

5. Melaksanakan ulangan harian bersama dengan sistem penilaian komputer (scanner) 

dengan maksud obyektifitas hasil ulangan siswa dapat dipertahankan. 

6. Mengikuti kesempatan lomba akademik seperti Olimpiade Matematika, Olimpiade 

Fisika, Olimpiade Kimia, Debat Bahasa Inggris, Lomba Ujian Akhir Nasional, 

7. Berupaya mewujudkan ciri khas lulusan SMA Wachid Hasyim secara akademik 

mampu dalam bidang Matematika, Bahasa Inggris dan berakhlaqul karimah. 

8. Menyediakan dan memperbanyak buku pelajaran/paket, buku penunjang dan LKS. 
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9.    Memotivasi siswa dan orang tua agar selalu memperhatikan perkembangan  

   belajar  anak. 

10. Membuka cakrawala siswa tentang perkembangan pendidikan di dunia luar 

dengan mengikutkan berbagai lomba yang bersifat akademis. 

11. Senantiasa memberikan wawasan kepada siswa akan pentingnya perencanaan 

studi dan perencanaan masa depan dengan mendatangkan konsultan pendidikan 

(psikolog). 

12. Sedikit demi sedikit sekolah dan yayasan selalu berupaya meningkatkan 

kesejahteraan guru melalui peningkatan usaha koperasi dan peningkatan 

honorarium. 

Data yang diperoleh selama proses penelitian selanjutnya dianalisis melalui 

dua tahap yaitu analisis deskriptif persentase dan analisis statistik inferensial. 

4.2 Analisis Deskriptif Persentase 

Analisis deskriptif persentase digunakan untuk mendeskripsikan masing- 

masing indikator dalam setiap variabel agar lebih mudah dipahami. Analisis 

deskriptif persentase dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan 

variabel motivasi belajar (X1), lingkungan sekolah (X2) dan prestasi belajar 

akuntansi (Y) beserta penjelasan masing-masing indikator setiap variabel. 

4.2.1 Motivasi Belajar (Variabel X1) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi 

belajar siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman adalah 49,26 dan 

termasuk kategori tinggi. Distribusi hasil jawaban ditunjukkan pada tabel 4.2.1: 

Tabel 4.2.1 

DISTRIBUSI MOTIVASI BELAJAR 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 56 – 66 34 24 Sangat Tinggi 

2 45 – 55 66 47 Tinggi 

3 34 – 44 40 29 Cukup 

4 23 – 33 0 0 Kurang 

5 12 – 22 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 
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Tabel 4.2.1 di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar siswa kelas XII 

IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam 

kategorisangat tinggi adalah sebanyak 34 siswa atau 24%, kategori tinggi sebanyak 

66 siswa atau 47%, kategori cukup sebanyak 40 siswa atau 29%, tidak ada siswa 

yang memiliki motivasi belajar kurang dan sangat kurang. 

Secara lebih rinci analisis deskriptif persentase tentang motivasi belajar siswa 

ditinjau dari tiap-tiap indikator dapat disajikan sebagai berikut : 

4.2.1.1 Tekun Menghadapi Tugas 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor tekun 

menghadapi tugas siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 

2022/2023 adalah 10,97 yang berada pada kategori tinggi. Distribusi hasil jawaban 

mengenai tekun menghadapi tugas siswa ditunjukkan tabel 4.2.1.1: 

Tabel 4.2.1.1 

DISTRIBUSI TEKUN MENGHADAPI TUGAS 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 14 – 16 24 17 Sangat Tinggi 

2 11 – 13 50 36 Tinggi 

3 8 – 10 46 33 Cukup 

4 5 – 7 20 14 Kurang 

5 2 – 4 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023). 

Berdasarkan tabel 4.2.1.1 diperoleh hasil tekun menghadapi tugas siswa 

kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk 

ke dalam kategori sangat tinggi adalah sebanyak 24 siswa atau 17%, kategori tinggi 

sebanyak 50 siswa atau 36%, kategoti cukup sebanyak 46 siswa atau 33%, kategori 

kurang sebanyak 20 siswa atau 14% dan tidak ada siswa yang memiliki motivasi 

belajar sangat kurang. 

4.2.1.2 Ulet Menghadapi Kesulitan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor ulet 

menghadapi kesulitan siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 

2022/2023 adalah 11,5 yang berada dalam kategori tinggi. Distribusi hasil jawaban 

mengenai ulet menghadapi kesulitan siswa ditunjukkan tabel 4.2.1.2: 
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Tabel 4.2.1.2 

DISTRIBUSI ULET MENGHADAPI KESULITAN 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 14 – 16 36 26 Sangat Tinggi 

2 11 – 13 52 37 Tinggi 

3 8 – 10 44 31 Cukup 

4 5 – 7 8 6 Kurang 

5 2 – 4 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.1.2 diperoleh hasil ulet menghadapi kesulitan siswa 

kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk 

ke dalam kategori sangat tinggi adalah sebanyak 36 siswa atau 26%, kategori tinggi 

sebanyak 52 siswa atau sebesar 37%, kategori cukup sebanyak 44 siswa atau 31%, 

kategori kurang sebanyak 8 siswa atau 6%, serta tidak ada siswa yang memiliki ulet 

menghadapi kesulitan dalam kategori sangat kurang. 

4.2.1.3 Menunjukan Minat Untuk Sukses 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor menunjukan 

minat untuk sukses siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 

2022/2023 adalah 11,63 yang termasuk kategori tinggi, pada tabel 4.2.1.3: 

Tabel 4.2.1.3 

DISTRIBUSI MENUNJUKAN MINAT UNTUK SUKSES 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 14 – 16 32 23 Sangat Tinggi 

2 11 – 13 62 44 Tinggi 

3 8 – 10 38 27 Cukup 

4 5 – 7 8 6 Kurang 

5 2 – 4 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah 140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.1.3 diperoleh hasil menunjukan minat untuk sukses 

siswakelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang 

termasuk ke dalam kategori sangat tinggi adalah sebanyak 32 siswa atau 23%, 
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kategori tinggi sebanyak 62 siswa atau sebesar 44%, kategori cukup sebanyak 38 

siswa atau 27%, kategori kurang sebanyak 8 siswa atau 6%, serta tidak ada siswa 

yang memiliki menunjukan minat untuk sukses dalam kategori sangat kurang. 

4.2.1.4 Senang Memecahkan Soal-Soal 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor senang 

memecahkan soal-soal siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 

2022/2023 adalah 6,83 yang termasuk kategori cukup. Distribusi hasil jawaban 

mengenai senang memecahkan soal-soal ditunjukkan pada tabel 4.2.1.4: 

Tabel 4.2.1.4 

DISTRIBUSI SENANG MEMECAHKAN SOAL-SOAL 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 10 – 11 10 7 Sangat Tinggi 

2 8 – 9 42 30 Tinggi 

3 6 – 7 46 33 Cukup 

4 4 – 5 42 30 Kurang 

5 2 – 3 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.1.4 diperoleh hasil senang memecahkan soal-soal siswa 

kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk 

kedalam kategori sangat tinggi adalah sebanyak 10 siswa atau 7%, kategori tinggi 

sebanyak 42 siswa atau sebesar 30%, kategori cukup sebanyak 46 siswa atau 33%, 

kategori kurang sebanyak 42 siswa atau 30%, serta tidak ada siswa yang senang 

memecahkan soal-soal dalam kategori sangat kurang. 

4.2.1.5 Mempunyai Orientasi Ke Masa Depan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor mempunyai 

orientasi ke masa depan siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tahun 2022/2023 adalah 8,33 yang termasuk kategori tinggi. Distribusi hasil 

jawaban mengenai mempunyai orientasi ke masa depan siswa pada tabel 4.2.1.5 : 
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Tabel 4.2.1.5 

DISTRIBUSI MEMPUNYAI ORIENTASI KE MASA DEPAN 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 10 – 11 42 30 Sangat Tinggi 

2 8 – 9 62 44 Tinggi 

3 6 – 7 30 21 Cukup 

4 4 – 5 4 3 Kurang 

5 2 – 3 2 1 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.1.5 diperoleh hasil mempunyai orientasi ke masa depan 

siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang 

termasuk ke dalam kategori sangat tinggi adalah sebanyak 42 siswa atau 17%, 

kategori tinggi sebanyak 62 siswa atau sebesar 44%, kategori cukup sebanyak 30 

siswa atau 21%, kategori kurang sebanyak 4 siswa atau 3%, serta kategori sangat 

kurang sebanyak 2 siswa atau 1%. 

4.2.2 Lingkungan Sekolah (Variabel X2) 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor lingkungan 

sekolah siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 

adalah 57 dan termasuk kategori baik. Distribusi hasil jawaban mengenai 

lingkungan sekolah ditunjukkan pada tabel 4.2.2: 

Tabel 4.2.2 

DISTRIBUSI LINGKUNGAN SEKOLAH 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kategori 

1 61 – 72 46 33 Sangat Baik 

2 49 – 60 86 61 Baik 

3 37 – 48 8 6 Cukup 

4 25– 36 0 0 Sedang 

5 13 – 24 0 0 Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Tabel 4.2.2 di atas dapat diketahui bahwa lingkungan sekolah siswa kelas XII 

IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam 

kategori sangat baik adalah sebanyak 46 siswa atau 33%, kategori baik sebanyak 
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86 siswa atau 61%, kategori cukup sebanyak 8 siswa atau 6%, tidak ada lingkungan 

sekolah yang masuk kategori kurang dan sangat kurang. 

Secara lebih rinci analisis deskriptif persentase tentang kondisi lingkungan 

sekolah siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 

ditinjau dari tiap-tiap indikator dapat disajikan sebagai berikut : 

4.2.2.1 Metode Mengajar 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor metode 

mengajar siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 

adalah 9,19 yang termasuk kategori sangat baik. Distribusi hasil jawaban mengenai 

metode mengajar ditunjukkan pada tabel 4.2.2.1: 

Tabel 4.2.2.1 

DISTRIBUSI METODE MENGAJAR 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 10 – 11 66 47 Sangat Baik 

2 8 – 9 60 43 Baik 

3 6 – 7 14 10 Cukup 

4 4 – 5 0 0 Kurang 

5 2 – 3 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.2.1 diperoleh hasil metode mengajar kelas XII IPS di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam kategori 

sangat baik adalah sebanyak 66 siswa atau 47%, kategori baik sebanyak 60 siswa 

atau sebesar 43%, kategori cukup sebanyak 14 siswa atau 10%, dan tidak ada 

metode mengajar yang masuk kategori kurang dan sangat kurang. 

4.2.2.2 Kurikulum 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kurikulum 

siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 adalah 8,3 

yang termasuk kategori baik. Distribusi hasil jawaban mengenai kurikulum 

ditunjukkan pada tabel 4.2.2.2: 
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Tabel 4.2.2.2 

DISTRIBUSI KURIKULUM 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 10 – 11 42 30 Sangat Baik 

2 8 – 9 52 37 Baik 

3 6 – 7 42 30 Cukup 

4 4 – 5 4 3 Kurang 

5 2 – 3 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.2.2 diperoleh hasil kurikulum siswa kelas XII IPS di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam kategori 

sangat baik adalah sebanyak 42 siswa atau 30%, kategori baik sebanyak 52 siswa 

atau sebesar 37%, kategori cukup sebanyak 42 siswa atau 30%, kategori kurang 

sebanyak 4 siswa atau 3%, tidak ada kurikulum yang masuk kategori sangat kurang. 

4.2.2.3 Relasi Guru Dengan Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor relasi guru 

dengan siswa adalah 8,6 yang termasuk kategori baik. Distribusi hasil jawaban 

mengenai relasi guru dengan siswa ditunjukkan pada tabel 4.2.2.3: 

Tabel 4.2.2.3 

DISTRIBUSI RELASI GURU DENGAN SISWA 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 10 – 11 34 24 Sangat Baik 

2 8 – 9 76 54 Baik 

3 6 – 7 26 19 Cukup 

4 4 – 5 4 3 Kurang 

5 2 – 3 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.2.3 diperoleh hasil relasi guru dengan siswa kelas XII 

IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam 

kategori sangat baik adalah sebanyak 34 siswa atau 24%, kategori baik sebanyak 

76 siswa atau sebesar 54%, kategori cukup sebanyak 26 siswa atau 19%, kategori 
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kurang sebanyak 4 siswa atau 3%, dan tidak ada relasi guru dengan siswa yang 

masuk kategori sangat kurang. 

4.2.2.4 Relasi Siswa Dengan Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor relasi siswa 

dengan siswa adalah 12,43 yang termasuk kategori baik. Distribusi hasil jawaban 

mengenai relasi siswa dengan siswa ditunjukkan pada tabel 4.2.2.4: 

Tabel 4.2.2.4 

DISTRIBUSI RELASI SISWA DENGAN SISWA 
 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 14 – 16 56 40 Sangat Baik 

2 11 – 13 54 39 Baik 

3 8 – 10 30 21 Cukup 

4 5 – 7 0 0 Kurang 

5 2 – 4 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.2.4 diperoleh hasil relasi siswa dengan siswa kelas XII 

IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam 

kategori sangat baik adalah sebanyak 56 siswa atau 40%, kategori baik sebanyak 

54 siswa atau sebesar 39%, kategori cukup sebanyak 30 siswa atau 21%. 

4.2.2.5 Disiplin Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor disiplin 

sekolah adalah 6,73 yang termasuk kategori cukup. Distribusi tabel 4.2.2.5: 

Tabel 4.2.2.5  

  DISTRIBUSI DISIPLIN SEKOLAH 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 10 – 11 8 6 Sangat Baik 

2 8 – 9 24 17 Baik 

3 6 – 7 76 54 Cukup 

4 4 – 5 32 23 Kurang 

5 2 – 3 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber: Peneliti (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.2.2.5 diperoleh hasil disiplin sekolah kelas XII IPS di 

SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 yang termasuk ke dalam kategori 

sangat baik adalah sebanyak 8 siswa atau 6%, kategori baik sebanyak 24 siswa atau 

sebesar 17%, kategori cukup sebanyak 76 siswa atau 54%, kategori kurang 

sebanyak 32 siswa atau 23% dan tidak ada disiplin sekolah yang masuk kategori 

sangat kurang. 

4.2.2.6 Fasilitas Sekolah 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor fasilitas 

sekolah adalah 11,54 yang termasuk kategori baik. Distribusi hasil jawaban 

mengenai fasilitas sekolah ditunjukkan pada tabel 4.2.2.6: 

Tabel 4.2.2.6 

DISTRIBUSI FASILITAS SEKOLAH 

No. Rentang Skor Frekuensi % Kriteria 

1 14 – 16 26 19 Sangat Baik 

2 11 – 13 76 54 Baik 

3 8 – 10 36 26 Cukup 

4 5 – 7 2 1 Kurang 

5 2 – 4 0 0 Sangat Kurang 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.2.2.6 diperoleh hasil fasilitas sekolah yang termasuk ke 

dalam kategori sangat baik adalah sebanyak 26 siswa atau 19%, kategori baik 

sebanyak 76 siswa atau sebesar 54%, kategori cukup sebanyak 36 siswa atau 26%, 

kategori kurang sebanyak 2 siswa atau 1% dan tidak ada fasilitas sekolah yang 

masuk kategori sangat kurang. 

4.2.3 Prestasi Belajar Siswa Akuntansi 

Perhitungan prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid 

Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 diperoleh dari rata-rata nilai ulangan harian dan 

ujian akhir semester 1 siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman adalah 

74,7 dan termasuk kategori tidak tuntas. Distribusi nilai mengenai prestasi belajar 

akuntansi ditunjukan pada tabel 4.2.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.2.3 

DISTRIBUSI PRESTASI BELAJAR AKUNTANSI 
 

No Nilai Frekuensi % Kategori 

1 ≥ 75 76 54 Tuntas 

2 ˂ 75 74 46 Tidak Tuntas 

Jumlah  140 100  

Sumber : Peneliti (2023) 

Tabel 4.2.3 di atas dapat diketahui bahwa hasil prestasi belajar akuntansi 

didapatkan sebanyak 76 siswa atau 54% dinyatakan tuntas dan sisanya sebesar 74 

siswa atau 46% dinyatakan tidak tuntas. 

 
4.3 Hasil Uji Penelitian 

Analisis Statistik Inferensial 

Analisis statistik inferensial berkenaan dengan permodelan data dan 

melakukan pengambilan keputusan berdasarkan analisis data. Adapun perhitungan 

analisis statistik inferensial adalah sebagai berikut: 

4.3.1 Uji Prasyarat Analisis 

4.3.1.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal tidaknya masing 

masing variabel penelitian. Uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji 

one sample kolmogorov-smirnov dengan menggunakan taraf signifikan 0,05 dan 

dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau0,05. 

Hasil pengujian normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov dengan bantuan 

SPSS 16 for windows dapat dilihat pada tabel 4.3.1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3.1.1 

UJI NORMALITAS 

 

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3.1.1 diatas, diketahui bahwa probability value atau 

dalamtabel tertulis Asymp. Sig. (2-tailed) untuk masing-masing variabel memiliki 

nilai motivasi belajar (X1) 0,423, lingkungan sekolah (X2),06 yang semuanya > 

0,05, data dalam penelitian berdistribusi normal. Kesimpulan, secara normalitas 

berpengaruh terhadap Y tetapi tidak signifikan karena nilainya diatas 0,05. 

Sarannya, maka variable ini perlu ditingkatkan agar berpengaruh koefisien terhadap 

Y agar signifikan dan maksimal. 

 
4.3.2 Uji Asumsi Klasik 

4.3.2.1 Uji Multikolinieritas 

Ghozali (2018:71) mengemukakan bahwa uji multikolonieritas 

merupakan uji yang dilakukan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Untuk mendeteksi 

ada atau tidaknya multikolonieritas dilihat dari nilai tolerance danVariance Inflation 

Factor (VIF). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 

multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau samadengan nilai VIF ≥ 10. 

Kriteria pengujian multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance adalah : 

1) Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 maka dapat diartikanterjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji. 

2) Jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka dapat diartikan tidak terjadi 
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multikolinearitas terhadap data yang di uji. Kriteria pengujian multikolinearitas 

dilihat dari nilai Variance InflantionFactor (VIF) adalah : 

a) Jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 maka dapat diartikan terjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji. 

b) Jika nilai VIF lebih besar dari 10,00 maka dapat diartikan tidakterjadi 

multikolinearitas terhadap data yang di uji. 

Maka, deteksi adanya multikolinieritas dapat dilakukan dengan 

mengkorelasikan antara variabel bebas atau dapat pula dilihat dari nilai VIF. 

Apabila korelasi antara variabel bebas nilai toleransinya melebihi 0,1 dan nilai VIF 

< 10, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandungmultikolinieritas. 

Secara jelas dapat dilihat pada hasil SPSS16 for windows yang terdapat pada 

lampiran 14 dan secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel 4.3.2.1: 

Tabel 4.3.2.1 

UJI MULTIKOLINIERITAS 

Sumber : Peneliti (2023) 

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.3.2.1 untuk variabel 

motivasi belajar (X1) dan variabel lingkungan sekolah (X2) diperoleh nilai VIF 

sebesar 1,705 dengan toleransi 0,587. Hasil pengujian diperoleh VIF untuk variabel 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah sangat jauh dibawah 10 dan nilaitoleransi 

diatas 0,1. Oleh karena itu dapat disimpulkan tidak ada multikolinieritas dalam 

regresi. 

4.3.2.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
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Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada penelitian ini 

untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas pada data dilakukan dengan melihat 

grafik scatter plot. Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas 

dengan grafik scatter plot: 

1) Jika terdapat pola tertentu pada grafik scatter plot, seperti titik-titik yang 

membentuk pola yang teratur (bergelombang, menyebar kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar, maka indikasinya 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Maka, apabila titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang teratur 

berarti mengandung heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila titik-titik yang 

terbentuk tidak teratur dan berada di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu 

vertikal (Y), dapat disimpulkan bahwa regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3.2.2: 

 

Gambar 4.3.2.2 : Scatterplot Uji Heteroskedastisitas 

Terlihat pada gambar 4.3.2.2 di atas ternyata titik-titik tersebar tidak teratur 

dan tidak membentuk pola yang teratur, serta berada di atas maupun di bawah angka 

nol sumbu vertikal, yang berarti model regresi tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Berdasarkan pengujian uji asumsi klasik diatas, menunjukan 

bahwa model regresi ganda yang diperoleh tidak mengalami penyimpangan asumsi 

klasik sehingga efisien untuk menggambarkan bentuk hubungan antar variabel 

penelitian. 
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4.3.2.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Ghozali (2018:95) mengemukakan bahwa analisis regresi linear berganda 

dapat diartikan sebagai suatu analisis untuk mengetahui pengaruh variabel bebas 

(independen) yang jumlahnya lebih dari satu terhadap satu variabel terikat 

(dependen). 

Analisis regresi linier berganda dengan variabel terikat adalah prestasi 

belajar akuntansi (Y) dan dua variabel bebas yaitu motivasi belajar (X1) dan 

lingkungan sekolah (X2).Hasil analisis regresi linier berganda menggunakan 

bantuan program SPSS16 for windows dapat dilihat pada tabel 4.3.2.3 berikut : 

Tabel 4.3.2.3 

HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA (COEFFICIENTS(A) 
 

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3.2.3 diperoleh konstanta sebesar 40,242 koefisien untuk 

motivasi belajar (X1) sebesar 0,218 dan koefisien lingkungan sekolah (X2) sebesar 

0,417 sehingga persamaan model regresi adalah : 

Y = 40,242 + 0,218 X1 + 0,417 X2 + e. 

Persamaan regresi di atas dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Konstanta = 40,242 artinya jika variabel motivasi belajar (X1) dan lingkungan 

sekolah (X2) nilainya adalah 0, maka prestasi belajar akuntansi (Y) nilainya adalah 

40,242. 

2. Koefisien motivasi belajar (X1) = 0,218, artinya jika motivasi belajar mengalami 

kenaikan 1 unit dan varibel lain dianggap tetap, maka prestasi belajar akuntansi (Y) 

mengalami kenaikan sebesar 0,218. 

3. Koefisien lingkungan sekolah (X2) = 0,417, artinya jika lingkungan sekolah 
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mengalami kenaikan 1 unit dan varibel lain dianggap tetap, maka prestasi belajar 

akuntansi (Y) mengalami kenaikan sebesar 0,417. 

 
4.3.3 Uji Hipotesis Penelitian 

4.3.3.1 Uji Simultan (Uji F) 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi belajar (X1) 

dan lingkungan sekolah (X2) terhadap prestasi belajar akuntansi (Y). Uji ini 

dilakukan dengan uji-F. Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-F adalah 

sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis. 

Hipotesis statistik pertama adalah sebagai berikut: 

a) (Ho)1 : β = 0, variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah tidak 

berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi. 

b) (Ha)1 : β ≠ 0, variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh 

terhadap prestasi belajar akuntansi. 

2. Menentukan taraf nyata (level of significance = α). Taraf nyata atau derajad 

keyakinan yang digunakan adalah α = 5%. 

3. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. Kriteria pengambilan keputusan 

untuk hipotesis pertama adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai p-value pada kolom sig < α (0,05), maka (Ho)1 ditolak, berarti bahwa 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi. 

b. Jika nilai p-value pada kolom sig ≥ α (0,05), maka (Ho)1 diterima, berarti bahwa 

motivasi belajar dan lingkungan sekolah dikatakan tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi. 

4. Mengambil keputusan. 

Hasil uji simultan dapat dilihat pada tabel 4.3.3.1: 
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Tabel 4.3.3.1 

HASIL UJI SIMULTAN (UJI F) 
 

Sumber : Peneliti (2023) 

Tabel 4.3.3.1 diatas menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 16,891 dengan nilai 

p- value pada kolom sig adalah 0.000 < α(0,05), sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 

2022/2023. 

4.3.3.2 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji pengaruh motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar akuntansi secara parsial. Pengujian 

statistiknya menggunakan uji-t. 

Langkah dalam menguji hipotesis dengan uji-t adalah sebagai berikut: 

1. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. (Ho)2 : β1 = 0, motivasi belajar secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi. 

(Ha)2 : β1 ≠ 0, motivasi belajar secara parsial berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi. 

b. (Ho)3 : β2 = 0, lingkungan sekolah secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi. 

(Ha)3 : β2 ≠ 0, lingkungan sekolah secara parsial berpengaruh terhadap prestasi 

belajar akuntansi. 

2. Menentukan taraf nyata (level of significance = α) 
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Taraf nyata atau derajad keyakinan yang digunakan adalah α = 5%. 

3. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 

Kriteria pengambilan keputusan yang dipakai menurut Ghozali (2018) adalah 

sebagai berikut : 

a. Jika nilai p-value pada kolom sig < α (0,05), maka H0 ditolak dan hipotesis kerja 

(Ha) diterima, berarti bahwa motivasi belajar dan lingkungan sekolah masing- 

masing secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Jika nilai p-value pada kolom sig ≥ α (0,05), maka maka H0 diterima dan hipotesis 

kerja (Ha) ditolak, berarti bahwa motivasi belajar dan lingkungan sekolah masing- 

masing secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

4. Mengambil keputusan. 

Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel 4.3.3.2: 

Tabel 4.3.3.2 

HASIL UJI PARSIAL (UJI-t) 
 

Sumber: Peneliti (2023) 

Berdasarkan tabel 4.3.3.2 diperoleh nilai p-value pada kolom sig adalah 

0,048 < α (0,05), berarti dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar 

berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi. Hasil uji parsial 

untuk lingkungan sekolah diperoleh nilai p-value pada kolom sig adalah 0,005 < 

α(0,05), berarti dapat diambil kesimpulan bahwa lingkungan sekolah berpengaruh 

secara signifikan terhadap prestasi belajar akuntansi. 
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4.3.4 Koefisien Determinasi 

4.3.4.1 Koefisien Determinasi Simultan (R2) 

Pengujian koefisien determinan dilakukan untuk melihat besarnya pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen.pengujian ini dilakukan dengan 

cara melihat nilai dari koefisien determinan.nilai koefisien determinan adalahantara 

antara nol dan satu. Jika nilai koefisien determinan adalah 0, maka tidak terdapat 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Namun, apabila nilai 

koefisien determinan adalah 1, maka terdapat hubungan yang sempurna antara 

variabel independen dan variabel dependen. Bila terdapat nilai adjusted R2 bernilai 

negatif, maka nilai adjusted R2 dianggap bernilai 0 

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel motivasi belajar dan lingkungan sekolah dalam menjelaskan 

variabel prestasi belajar akuntansi (Y). Nilai koefisien determinasi dapat dilihat 

dalam output SPSS 16 (Statistical Package for Social Science), yaitu pada Tabel 

Model Summary kolom R Square. Nilai R Square yang mendekati 1(satu) 

menunjukkan semakin kuat model tersebut menerangkan variasi variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). Nilai R2 yang mendekati 0(nol) menunjukkan 

semakin lemah model tersebut menerangkan variasi variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). Nilai koefisien determinasi motivasi belajar dan lingkungan 

sekolah (R2) dapat dilihat pada Tabel 4.3.4.1: 

Tabel 4.3.4.1 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI SIMULTAN (R2) 
 

Sumber: Peneliti (2023) 
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Berdasarkan tabel 4.3.41 dapat dihitung bahwa nilai R² sebagai berikut: 

1. Nilai R sebesar 0,579 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel motivasi 

belajar (X1) dan lingkungan sekolah (X2) terhadap Return On Asset (Y) sangat 

baik, yaitu sebesar 57,9%. 

2. Nilai R2 sebesar 0,335 berarti 33,5% variabel Return On Asset (Y) dapat 

dijelaskan oleh motivasi belajar (X1) dan lingkungan sekolah (X2) 

mempengaruhi variabel prestasi belajar akuntansi. Sedangkan sisanya sebesar 

66,5% dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

3. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,315 berarti 31,5%. Bahwa perbedaan 

pemahaman responden dalam menangkap sehingga R Square bernilai kecil, 

bisa jadi karena ragu ragu dalam mengisi kuisoner maka jika sudah diukur tidak 

ada yang salah dalam perhitungan tersebut. 

4.4 Pembahasan 

Implikasi hasil penelitian yang telah dianalisis secara statistik mengenai 

pengaruh motivasi belajar dan lingkungan sekolah terhadap terhadap prestasi 

belajar akuntansi siswa akan dibahas berikut ini: 

4.4.1 Pengaruh Motivasi Belajar dan Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi 

Belajar Akuntansi Siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

Tahun 2022/2023. 

Hasil penelitian diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti ada 

pengaruh signifikan antara motivasi belajar dan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H3) yaitu 

“Motivasi belajar dan lingkungan sekolah berpenegaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023“ 

diterima. Analisis regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi secara simultan (R2) yang dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 

0,315. Bahwa perbedaan pemahaman responden dalam menangkap sehingga R 

Square bernilai kecil, bisa jadi karena ragu ragu dalam mengisi kuisoner maka jika 

sudah diukur tidak ada yang salah dalam perhitungan tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang menyimpulkan bahwa motivasi belajar dan 

lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi, hal tersebut 

juga didukung oleh teori. Bahwa motivasi belajar secara teori dapat dimaksudkan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan  
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kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan yang 

memberikan arah kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek 

belajar itu dapat tercapai. Semakin tinggi motivasi belajar siswa, maka akan  semakin 

tinggi pula pencapaiannilai yang diperolehnya. 

4.4.2 Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi Siswa 

Kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Tahun 2022/2023. 

Hasil uji parsial (Uji-t) yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi 0,048 < 

0,05 yang berarti ada pengaruh signifikan antara motivasi belajar secara parsial 

terhadap prestasi belajar akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kerja (H1) 

yaitu “Motivasi belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar akuntansi siswa kelas 

XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023“. Besarnya pengaruh 

motivasi belajar terhadap prestasi belajar akuntansi siswakelas XII IPS di SMA 

Wachid Hasyim 2 Taman adalah 5,7%. 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa rata-rata motivasi belajar siswa 

kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 tergolong tinggi 

yaitu 49,26. Terdapat 4(empat) indikator motivasi belajar yang terdiri dari tekun 

menghadapi tugas, ulet menghadapi kesulitan, menunjukan minat untuk sukses dan 

mempunyai orientasi ke masa depan termasuk dalam kategori tinggi, namun untuk 

indikator senang memecahkan soal-soal masih dalam kategori cukup. 

4.4.3 Pengaruh Lingkungan Sekolah Terhadap Prestasi Belajar Akuntansi 

Siswa Kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman Tahun 2022/2023 

Hasil uji parsial (Uji-t) yang dilakukan, diperoleh nilai signifikansi 

0,005 <0,05 yang berarti ada pengaruh signifikan antara lingkungan sekolah secara 

parsialterhadap prestasi belajar akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

kerja (H2) yaitu “Ada pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023“ 

diterima. Besarnya pengaruh lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman adalah 11%. 

 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa rata-rata lingkungan sekolah 

siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023 tergolong 

baik yaitu 57. Terdapat 1(satu) indikator lingkungan sekolah yaitu metode mengajar 

dalam kategori sangat baik, 4(empat) indikator yaitu kurikulum, relasi guru dengan 

siswa, relasi siswa dengan siswa, fasilitas sekolah yang termasuk dalam kategori 

baik, namun untuk indikator disiplin sekolah masih termasukdalam kategori cukup. 
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Hasil penelitian ini masih didukung oleh penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa ada pengaruh secara positif dan signifikan lingkungan sekolah terhadap 

prestasi belajar sebesar 18,3%. Oleh sebab itu pihak sekolah hendaknya lebih 

menjaga dan memperbaiki keadaan lingkungan sekolah agar anak lebih giat dalam 

belajar sehingga hasil belajar yang dicapai dapat optimal. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa 

simpulan antara lain: 

1. Motivasi belajar dan lingkungan sekolah secara simultan berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tahun 2022/2023. 

2. Motivasi belajar dan lingkungan sekolah secara parsial berpengaruh terhadap 

prestasi belajar akuntansi  siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

tahun 2022/2023. 

3. Lingkungan sekolah secara dominan berpengaruh terhadap prestasi belajar 

akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA Wachid Hasyim 2 Taman tahun 2022/2023. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi siswa, hendaknya lebih meningkatkan motivasi belajarnya agar dapat 

meningkatkan dan dapat menguasai materi dengan baik sehingga prestasi belajar 

mereka akan meningkat. 

2. Bagi guru, sebagai pendidik hendaknya dapat memotivasi siswa dalam belajar 

dengan cara sering memberi tugas agar siswa dapat terus berlatih dan menguasai 

akuntansi. 

3. Bagi sekolah, hendaknya lebih meningkatkan penegakan kedisiplinan sekolah, 

menyediakan sarana pendukung yang memadai agar siswa untuk belajar akuntansi 

lebih lanjut sehingga pencapaian prestasi belajar akuntansi lebih optimal. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan periode pengamatan yang lebih 

panjang dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih baik selain itu 

diharapkan memasukan variabel lain yang belum dimasukan dalam penelitian ini. 
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           Lampiran 1 Kata Pengantar 
 

 

Kata Pengantar 
 

 

Yth. Siswa/Siswi Kelas XII IPS  

SMA Wachid Hasyim 2 Taman 

Di tempat 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penyusunan skripsi yang saya lakukan dengan judul 

“PENGARUH MOTIVASI BELAJAR, LINGKUNGAN SEKOLAH TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR SISWA JURUSAN AKUNTANSI (STUDI PADA SMA 

WACHID HASYIM 2 TAMAN)” maka dengan segala kerendahan hati mohon bantuan 

dan partisipasi saudara untuk mengisi angket ini. 

Pendapat dan sikap jujur dalam penelitian ini sangat saya harapkan dan sangat 

membantu dalam penyusunan skripsi ini. Jawaban yang saudara berikan tidak 

mempengaruhi prestasi akademik saudara dan kami jamin kerahasiaannya. 

Atas kesediaan dan kesungguhan saudara dalam mengisi angket ini, saya ucapkan 

terima kasih. 

 

 

Hormat Saya,  

       Peneliti 

 

 

 

 
 

Bagas Eko Saputro Wijaya 
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